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Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
Arab-Latin”
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a. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
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o Sin S Es
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ua Sad S es (dengan titik di
bawah)

o= Dad d de (dengan titik di
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L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

— Fa F Ef

A Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8] Nun N En

B) Wau W We

° Ha H Ha

viii




s Hamzah o Apostrof

¢ Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal dan vokal rangkap.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
s Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR Fathah dan ya Al adani
b Fathah dan Au adanu
wau




¢c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
2 Dhammah dan U u dan garis di
wau atas

Contoh: J& :qala
dE qila
Js8  :yaqilu
d. Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/

Contohnya: iy raudatu

2. TaMarbutah mati, transliterasinya adalah /h/

Contohnya: 435 :raudah

3. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al
Contohnya: JébYida3;  : raudah al-atfal

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contohnya: W)  :rabbana



f. Kata Sandang
Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai

dengan huruf bunyinya
Contohnya: <&ill  :asy-syifa’

2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya huruf /1/.
Contohnya: Al - al-galamu
g. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contohnya:
GO A sl Al g : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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ABSTRAK

Utang piutang merupakan kegiatan yang biasa masyarakat lakukan, baik
utang piutang tersebut satu jenis ataupun berbeda jenis. Sehingga dengan adanya
utang piutang yang terjadi antara tetangga, keluarga, bisa membuat kekeluargaan
semakin dekat dan saling tolong menolong. Dewasa ini utang piutang yang terjadi
bukan hanya sekefar satu jenis saja tapi berbagai beda jenis pun terjadi. Termasuk
utang piutang yang dilakukan di Desa Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan
kabupaten Brebes dengan mengutangkan uang dengan dibayar dengan padi. Dalam
praktiknya Praktik Utang Uang dibayar Padi di Desa Karangmalang 1 kecamatan
Ketanggungan kabupaten Brebes adalah dengan cara berutang uang dibayar
dengan satu kwintal padi, setiap satu kwintal padi dihargai Rp. 400.000
pembayarannya setelah panen tiba. Utang uang dibayar Padi ini dilatarbelakangi
karena adanya perjanjian antara orang yang sedang membutuhkan pinjaman uang
untuk kebutuhan yang harus segera dibayarkan. Dalam praktiknya pihak debitur
akan menemui pihak kreditur yang dianggap mampu atau kelebihan rezeki. Adapun
tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan jelas
praktik utang uang dibayar padi di desa Karangmalang 1 dan bagaimana persepsi
Ulama’ di Desa Karangmalang 1. Adapaun Rumusan masalah ini difokuskan
bagaimana praktik Utang Uang dibayar Padi di desa Karangmalang 1 kecamatan
Ketanggungan kabupaten Brebes ? dan bagaimana persepsi Ulama’ terhadap
praktik Utang Uang dibayar Padi di desa Karangmalang 1 kecamatan
Ketanggungan kabupaten Brebes?

Penelitian ini adalah jenis penelitian hukum dengan menggunakan metode
kualitatif dengan bentuk penelitian Yuridis-Empiris. yaitu dengan melihat suatu
kenyataan hukum di dalam masyarakat dan melihat aspek-aspek hukum dalam
interaksi sosial sebagai penunjang untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi
temuan bahan non hukum guna keperluan penelitian. Adapun objek penelitian ini
adalah Praktik Utang Uang Dibayar Padi di Desa Karangmalang 1. Dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu
masyarakat pelaku utang uang dibayar Padi, dan data sekunder yaitu diperoleh dari
buku-buku, jurnal, maupun artikel-artikel internet. Cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu dengan cara Observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis adalah bahwa pertama
Praktik Utang Uang Dibayar Padi yang dilakukan oleh masyarakat desa
Karangmalang 1 khususnya bagi para kreditur dan debitur yang terlibat baik yang
mempunyai sawah atau tidak, dimana pihak debitur meminjam sejumlah uang yang
kemudian pembayarannya menggunakan Padi dan dibayar setelah panen tiba sudah
memnuhi syarat dan rukun pada akad Qardh. Kedua dari persepsi mayoritas Ulama’
di desa Karangmalang 1 bahwa praktik Utang Uang dibayar Padi ini menuturkan
bahwa utang uang dibayar padi ini boleh dilakukan menurut akad Qardh.

Kata kunci : Qardh, Tambahan, Persepsi Ulama’
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Utang piutang meupakan suatu hal yang lumrah yang terjadi di Mayarakat.
Dengan meminjam uang maka kebutuhan yang terdessak akan segera terpenuhi.
Utang uang dibayar padi yang terjadi di Desa Karangmalang 1 yaitu dengan cara
berutang uang lalu dibayar dengan padi. Kebiasaan ini tujuannya adalah para pihak
saling tolong menolong. Utang yang dibayarkannya dengan tidak sejenis ini
mengandung kelebihan sehingga ada pihak yang menguntungkan. Dalam skripsi ini
penulis membahas bagaimana praktik utang uang dibayar padi di desa
Karangmalang 1 secara hukum islam, menjawab permasalahan mengungkap faktor-
faktor yang menyebabkan berlangsungnya praktik utang uang dibayar padi tersebut.
Penulis berusaha mengungkap bagaimana persepsi Ulama’ di Desa Karangmalang

1 atas praktik utang uang dibayar padi atas status hukumnya.

Terselesaikannya skripsi ini tidak hanya karena jerih payah penulis sendiri
melainkan juga adanya bantuan dari berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini
dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat, penulis menghaturkan
terima kasih yang sebesar-besarnya bagi semua pihak yang telah memberikan
bantuan moril maupun materil baik langsung maupun tidak langsung dalam
penyusunan skripsi ini hingga selesai. Secara khusus saya sampaikan terima kasih
kepada Bapak Dr. H. Agus Nurhadi, MA selaku pembimbing I yang telah berkenan
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk mendampingi, membimbing dan
mengarahkan penulis hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. Bapak Afif
Noor, M.Hum., selaku pembimbing Il yang telah berkenan meluangkan waktu,

tenaga dan pikiran untuk mendampingi, membimbing dan mengarahkan penulis
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penulis bukanlah apa-apa. Kakaku Nur Rof’i dan Adiku Adi Prayoga dan Daffa
Ibnu Hafidz yang selalu memberikan doa untuk penulis. Semua pihak yang penulis
tidak dapat sebutkan namanya satu persatu yang telah membantu penulis hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Semoga Allah membalas amal kebaikan mereka dengan balasan yang sebaik-
baiknya. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis memohon saran dan kritik yang sifatnya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Utang merupakan sebuah perbuatan hukum yang mengandung
aspek sosial yang bertujuan untuk tolong-menolong antar sesama. Begitu
pun praktik yang terjadi di Desa Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan
kabupaten Brebes melakukan praktik utang yang sudah lama dilakukan baik
itu antar tetangga, saudara, dan antar desa karena kebutuhan yang mendesak
dan membutuhkan pinjaman secara langsung. Masyarakat yang erat dengan
kekeluargaannya sehingga tidak mempunyai rasa khawatir untuk utangnya
tidak dikembalikan. Beberapa faktor yang melatarbelakangi praktik tersebut
adalah, karena kondisi ekonomi yang kurang mampu untuk menutupi
kebutuhan yang harus segera terselesaikan. Seperti pembayaran SPP anak

sekolah, modal dagang, utang kredit motor dan biaya-biaya lainnya.

Mekanisme dari utang uang dibayar padi ini yaitu dengan cara
berutang uang lalu dibayar dengan padi. Setiap utang Rp. 400.000 maka
akan dibayar utangnya dengan satu kwintal padi. Yang jika dijual pada saat
bulan yang akan datang harganya akan bertambah menjadi Rp. 450.000-Rp.
600.000 . Maka hal ini akan menyebabkan keuntungan bagi salah satu
pihak. Ataupun jika padi satu kwintal padi dijadikan beras maka jika
diuangkan akan menjadi Rp.617.000.

Dengan keadaan seperti ini masyarakat yang kurang mampu atau
membutuhkan pinjaman secara langsung lalu akan menemui orang-orang
yang dianggap memiliki kelebihan rezeki untuk diminta pinjaman. Dengan
mendatangi orang yang akan diutangi maka pinjaman uang pun akan segera
didapatkan tidak ada syarat khusus yang menyulitkan orang yang akan

berutang. Mayoritas mata pencaharian Desa Karangmalang 1 vyaitu



pertanian, perkebunan, dagang, dan banyak juga yang merantau ke luar
kota.® Berdasarkan wawancara antara penulis dengan salah satu narasumber
Menurut Bapak warji selaku orang yang berutang, ketika ditanya oleh
penulis alasan kenapa harus padi yang dibayarakan ? lalu ia menjawab
“pimen ya nok, due ne Cuma pari sing bisa janjini, duene pari ya pari” (ya
gimana ya mba punya hanya padi yang bisa menjanjikan, punyanya padi ya
padi), lalu ketika ditanya penulis tentang berapa padi yang dibayarkan ) lalu
menjawab “sekintal nok, biasane sih tas panen di pe trus di panggul digawa
nang umahe sing ngutangi” (biasanya sih satu kwintal mba, sehabis panen
dikeringkan terus dibawa ke rumah orang yang menghutangi), lalu ketika
ditanya mengenai hukumnya, lalu menjawab “ora ngerti nok sing penting
aku bisa bayar SPP anake aq sing kurang pas lagi kae, trus bayar utange
bisa nyante” (tidak tahu mba yang penting bisa bayar SPP anaku yang
kurang saat itu).*

Praktik utang uang dibayar padi di Desa Karangmalang 1 yaitu
dengan pinjam uang lalu dibayar dengan padi satu kwintal. Sesuai kebiasaan
satu kwintal dihargai dengan Rp.400.000. Pembayarannya jika sudah
musim panen tiba, jika masih belum bisa membayar maka pembayaran
utang bisa dilakukan kapan saja ketika mempunyai pari satu kwintal. Seperti
kebiasaan masyarakat di Desa Karangmalang 1. Berdasarkan wawancara
antara penulis dengan ibu saniyah (kreditur) dia meminjamkan uang
sebesar Rp. 400.000 kepada bapak warji (debitur) maka dia membayar
utangnya dengan padi satu kwintal, harga jual padi satu kwintal ketika
dikembalikan pada saat panen tiba dan jika diuangkan menjadi Rp. 600.000
hal ini ada selisih harga atau tambahan uang sebesar Rp 200.000° dan
wawancara dari Ibu wasmah meminjam kepada ibu sulis sebesar Rp

500.000 pada bulan september 2019, pembayaran akan dilakukan setelah

3 Data monografis Desa Karangmalang kecamatan Ketanggungan kabupaten
Brebes

4 Wawancara dengan bapak warji pada tanggal 24 Februari 2020

5 Wawancara ibu saniyah dan bapak warji pada tanggal 24 Februari 2020



panen sebesar satu kwintal setengah. Pada saat itu dikembalikan setelah
panen. Dan harga jual satu kwintal menjadi Rp.600.000. Maka jika
dikembalikan setelah panen sebesar Rp.800.000.°

Dan apabila satu kwintal tersebut digiling menjadi beras maka
menghasilkan 65 kg, dan jika diuangkan sebesar Rp.617.500."Berdasarkan
hasil analisis penulis terhadap utang uang dibayar padi yang terjadi di Desa
Karangmalang 1 terdapat masalah yaitu terdapat tambahan harga pertama
kali utang dan saat pengembalian utang. Sedangkan dari bulan ke bulan
harga padi naik-turun. Berarti dalam hal ini harus adanya keterbukaan antara
pihak yang melakukan pihak yang bertransaksi dalam praktik utang uang
dibayar padi.

Selain soal harga orang yang berpiutang juga sering mengalami
kerugian ketika padi yang dijadikan pembayaran utang kurang baik dari segi
kualitasnya, misalnya satu kwintal padi terdapat padi yang kosong (gabug)
ketika dibersihkan akan mengurangi timbangan apakah sudah tepat atau
tidak sesuai dengan perjanjian satu kwintal padi. Dari beberapa pemaparan
di atas bahwasanya praktik utang uang dibayar padi di Desa Karangmalang
1 sesuai dengan kebiasaan yaitu utang uang dibayar dengan padi satu
kwintal, pembayaran dilakukan setelah panen atau 90 hari saat panen tiba,
dan jika belum bisa mengembalikan bisa dikembalikan ketika panen
berikutnya sampai mempunyai padi satu kwintal. Satu kwintal padi dihargai
dengan Rp. 400.000. Dan perubahan Harga harga jual setelah panen adalah
Rp.450.000 jika pada bulan penghujan dan Rp.600.00 jika pada bulan
kemarau. Jika digiling menjadi beras menjadi 65 kg jika diuangkan
sebanyak Rp.617.500.

Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan utang adalah harta yang
dipinjamkan kepada seseorang yang membutuhkan. Harta tersebut
merupakan potongan atau bagian dari harta orang yang memberi pinjaman

tersebut. Ulama secara umum mendefinisikan gard adalah harta yang

& Wawancara dengan ibu wasmah dan ibu sulis pada tanggal 24 Februari 2020
" Wawancara bapak Ruswid pada tanggal 26 Januari 2020



diberikan atau dipinjamkan oleh seseorang (debitur) kepada orang lain,
pinjaman tersebut dimaksudkan untuk membantu pihak peminjam, dan dia
harus mengembalikannya dengan nilai yang sama.® Pinjaman gardh juga
tidak berbunga, karena prinsip dalam gardh adalah tolong menolong. Hal
ini karena di dalam gardh terdapat unsur untuk meringankan beban orang
lain tanpa mengharap balasan. Karena gardh merupakan pinjaman tanpa
syarat.® Riba gardh adalah riba yang terjadi pada transaksi utang piutang
yang tidak memenuhi kriteria untung muncul bersama risiko (al-ghunnu bil
ghurmi) dan hasil usaha bersama muncul bersama biaya (al-kharraj bidh
dhaman). Transaksi semisal ini mengandung pertukaran kewajiban

menanggung beban, hanya karena berjalannya waktu.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut terkait praktik utang piutang uang dibayar
padi yang dilakukan oleh kebanyakan masyarakat setempat di Desa
Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes dan
mengambil judul Persepsi Ulama’ Terhadap Utang Uang Dibayar Padi
(Studi Kasus di Desa Karangmalang 1 Kecamatan Ketanggungan

Kabupaten Brebes).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
penulis telah merumuskan beberapa pokok masalah yang akan menjadi

pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut adalah

1. Bagaimana Praktik Utang Uang Dibayar Padi di Desa Karangmalang 1

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes ?

8 Wahbah al-zuhaili, al-figh al-islami wa Adiatuh, (Beirut: Dar Ar Al-Fikr,
2004), /3786

® Imam Mustafa, figih muammalah kontemporer, 2016, Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada him 167

Adiwarman Karim, Bank islam; Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta:Raja
Grafindo Persada,2014), edisi ke-3,him 37



2. Bagaimana Persepsi Ulama’ Terhadap Praktik Utang Uang Dibayar
Padi di Desa Karangmalang 1 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten
Brebes ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui boleh tidaknya praktik utang uang dibayar padi yang

berdasarkan hukum islam.

2. Untuk mengetahui Persepsi Ulama’ mengenai utang uang dibayar padi.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan terhadap dunia
akademik sehingga dapat menjadi referensi Hukum Ekonomi Syari’ah yang
berhubungan dengan utang piutang yang berbeda jenis. Tidak hanya itu
penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah intelektual bagi para

pihak yang ingin meneliti lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

a. Untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu

yang telah diperoleh di UIN Walisongo Semarang.
b. Untuk memberi jawaban atas permasalahan yang diteliti.

c. Agar memberikan pengetahuan dan dijadikan pedoman untuk
masyarakat Desa Karangmalang 1 dan masyarakat umumnya dalam

melakuan utang.



E. Telaah Pustaka

Sepanjang penyusun menelaah beberapa buku dan karya tulis baik
berupa artikel skripsi yang membahas tentang utang piutang uang dibayar
dengan padi belum ditemukan objek kajian yang sama dengan apa yang
penyusun teliti. Adapun beberapa tulisan ilmiah yang mengkaji masalah

utang piutang yang dapat dijadikan referensi oleh penyusun, diantaranya :

Skripsi Dewi Puji Astuti (2018) “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Kasilan (Utang Piutang) Uang Di Desa Jembayat Kec. Margasari Kab.
Tegal.” Skripsi ini membhas tentang utang piutang yang harus memberikan
adanya tambahan hasil panen padi atau bisa juga dengan uang dikalikan
10%. Yang menjadi pembeda dengan penelitian yang sudah diteliti ini yaitu

adanya selisih harga jual padi saat pengembalian utang®®.

Skripsi Riyanto (2019) “Pelaksanaan Hutang Piutang Pupuk
Dibayar Dengan Padi Ditinjau Dari Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah
(Studi Kasus Di Desa Bumi Nabung Timur Kec. Bumi Nabung Kab.
Lampung Tengah).” Skripsi ini membahas tentang hutang pupuk dibayar
dengan padi yang tidak adanya kesamaan nilai dalam pengembalian barang
yang dipinjam. Yang menjadi pembeda dengan penelitian yang sudah

diteliti yaitu barang yang dipinjamkan uang dengan padi.?

Skripsi Yunita Astuti (2018) “Analisis Hukum Islam Terhadap
Praktik Hutang Piutang Gabah Dengan Tambahan Sedekah Di Masjid
Baitus Syarfan Desa Purworejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun”
skripsi ini membahas tentang hutang piutang gabah dengan adanya
tambahan sedekah minimal 5kg gabah atau kelipatannya jika tidak dapat

membayar jatuh tempo. Yang menjadi pembeda penelitian dengan

11 Dewi Puji Astuti (2018) “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kasilan (Utang
Piutang) Uang Di Desa Jembayat Kec. Margasari Kab. Tegal.” Skripsi UIN Walisongo
Semarang

12 Riyanto (2019) “Pelaksanaan Hutang Piutang Pupuk Dibayar Dengan Padi
Ditinjau Dari Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Desa Bumi Nabung
Timur Kec. Bumi Nabung Kab. Lampung Tengah). ” Skripsi IAIN Metro



penelitian yang sudah diteliti yaitu adanya tambahan selisih atau perubahan
(konversi) harga saat jual pada waktu panen tiba.!3

Skripsi  Amelia Andriyanti (2017) “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Hutang Piutang Bersyarat”. Skripsi ini membahas
membahas adanya hutang bersyarat yang harus dipenuhi seperti debitur
yang berhutang harus mempunyai tambak (milik sendiri atau menyewa dari
orang lain), debitur yang berhutang harus di atas Rp. 3.000.000 (tiga juta
rupiah), kemudian utang tersebut harus di bayar dengan hasil panen dan
harganya ditentukan oleh kreditur (juragan). Yang menjadi pembeda dari
penelitian yang sudah diteliti yaitu orang yang berhutang (debitur) ini bebas
siapa saja orang yang sedang mengalami kesusahan dan ingin mendapatkan

pinjaman uang tunai.'*

Skripsi Ariska Dewi Nofitasari (2016) “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Hutang Uang Dibayar Gabah Di Desa Plosojenar
Kecamatan Kauman Ponorogo” skripsi ini membahas utang uang dibayar
gabah dengan dihargai lebih rendah dari harga pasaran dengan nilai rendah
tersebut disesuaikan tempo hutang. Yang menjadi pembeda dari penelitian

yang sudah diteliti yaitu adanya tambahan harga saat pengembalian utang®®

Lukman, Tinjauan Hukum  Putusan Perkara Perdata
NO.18/PDT.G/2011/PN.PARIGI Tentang Penyelesaian Sengketa Utang
Piutang Dengan Jaminan Pohon Cengkeh, jurnal IImu Hukum Legal
Opinion Edisi 2 Volume 1, No 2 (2013) , jurnal ini membahas tentang
perjanjian utang piutang dimaksud dan disertai pula perjanjian jaminan berupa

harta benda tidak bergerak, namun sifat dari perjanjian jaminan tersebut hanyalah

13 Yunita Astuti (2018) “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Hutang
Piutang Gabah Dengan Tambahan Sedekah Di Masjid Baitus Syarfan Desa Purworejo
Kecamatan Geger Kabupaten Madiun” Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya

14 Amelia Andriyanti (2017) “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang
Piutang Bersyarat”. Skripsi UIN Raden Intan Lampung

15 Ariska Dewi Nofitasari (2016) “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Hutang Uang Dibayar Gabah Di Desa Plosojenar Kecamatan Kauman Ponorogo ” Skripsi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



merupakan perjanjian accesor (tambahan), Yang menjadi pembeda dari penelitian
yang sudah diteliti yaitu adanya jaminan padi sebagai pelunasannya.®

Baig Hayani, dengan judul Hutang-Piutang Uang Dengan
Pembayaran Tambahan Menggunakan Padi Dalam Perspektif Hukum Islam
Di Dususn Gunung Agung Desa Pringgarata Kecamatan Pringgarata
Kabupaten Lombok Tengah, Jurnal mu’amalat Hukum Ekonomi Syariah,
Volume VIII, Nomor 1 Juni 2016 Yang menyatakan adanya tambahan Padi
sekintal dalam dua kali panen ketika utang Rp. 200.000,00 bahwasanya cara
seperti ini tidak diperkenankan dalam ajaran Islam.’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sarana pokok dalam usaha
mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dengan menggunakan
seni. Penelitian mempunyai tujuan tersendiri guna mengungkap sebuah
kebenaran secara sistematis, metodologis, dan konsisten.'® Untuk
memperoleh dan membahas data dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bentuk
penelitian Yuridis-Empiris yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku
serta apa yang terjadi dalam kenyataannya dalam masyarakat. Dalam kata
lain yaitu dengan melihat suatu kenyataan hukum di dalam masyarakat dan
melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial sebagai penunjang untuk

mengidentifikasi dan mengklarifikasi temuan bahan non hukum guna

18_ukman, Tinjauan Hukum Putusan Perkara Perdata
NO.18/PDT.G/2011/PN.PARIGI Tentang Penyelesaian Sengketa Utang Piutang Dengan
Jaminan Pohon Cenkeh, jurnal limu Hukum Legal Opinion Edisi 2 Volume 1, No 2 (2013)

17 Baiq Hayani, dengan judul Hutang-Piutang Uang Dengan Pembayaran
Tambahan Menggunakan Padi Dalam Perspektif Hukum Islam Di Dususn Gunung Agung
Desa Pringgarata Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah, Jurnal Mu’amalat
Hukum Ekonomi Syariah, Volume VIII, Nomor 1 Juni 2016 him 1-15

18 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: 2014, Sinar Grafika him 17



keperluan penelitian. Dalam penelitian ini, masyarakat yang dimaksud ialah
mayarakat Desa Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan kabupaten

Brebes.
2. Lokasi penelitian

Desa Karangmalang 1 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes

Provinsi Jawa Tengah.
3. Jenis dan sumber data

Sumber data adalah tempat atau rujukan dimana sumber-sumber
data atau informasi yang dapat diperoleh. Adapun penelitian ini

menggunakan dua sumber.
a. Sumber data primer

Data primer adalah data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara
langsung dari sumbernya.’®Data ini diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan sistem wawancara yang terstruktur dengan
masyarakat di Desa Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan kabupaten
Brebes. Dari masyarakat yang terlibat langsung dalam transaksi utang uang

dibayar padi.
b. Sumber data Sekunder

Sumber sekunder adalah bahan-bahan yang erat hubungannya
dengan bahan hukum primer, dan dapat membantu menganalisis dan
memahami bahan hukum primer.2®Data sekunder di sini seperti
kepustakaan, data dari buku, literatur-literatur, internet atau hasil penelitian

yang sudah ada yang kemudian dijadikan rujukan.

19 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Sinar Grafika, Jakarta 2014)Cet 1,
him. 53

20 Syratman & philips dillah, Metode penelitian hukum, (Alfabeta, Bandung
2015) him 67



4. Teknik pengumpulan data

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Observasi, dalam metode pengumpulan observasi terdapat dua
macam, yaitu:
1) Observasi Parsipatoris adalah seorang peneliti terlibat langsung
sebagaimana orang yang ditelitinya.
2) Observasi Non Parsipatoris adalah seorang peneliti hanyalah
meneliti, tidak sebagai orang yang diteliti.?
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis observasi Parsipatoris,
karena penulis terlibat langsung dalam praktik tersebut.
b. Wawancara

Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan
pada para responden. Wawancara bermakna mendapatkan langsung

antara interview dan kegiatan yang dilakukan secara lisan.??

Metode wawancara ini digunakan penulis untuk mendapatkan
informasi atau data dari subyek penelitian yakni masyarakat Desa
Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan kabupaten Brebes. Metode

wawancara yang digunakan penulis dibedakan menjadi 2, yaitu :
1) Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada narasumber saat proses wawancara, yang

sebelumnya sudah dipersiapkan oleh penulis.

2L Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, Cet ke-1,
1993), him. 167.
22 Joko Subagyo, MetodePenelitianDalamTeoriPraktik, (Jakarta: PT. Asdi

Mahasatya,2011), him. 39.
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2) Wawancara Non struktur

Wawancara non struktur yakni pertanyaan-pertanyaan yang
sebelumnya tidak dipersiapkan oleh penulis, akan tetapi pertanyaan

itu ada pada saat wawancara berlangsung.
B. Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai suatu catatan tertulis atau gambar
yang merupakan fakta dan data yang tersimpan tentang sesuatu yang sudah
terjadi.?®Dokumentasi  di  sini  penulis menggunakannya  untuk
mempermudah penulis dalam pengumpulan, penyusunan, dan pengelolaan

dokumen atau data, serta literatur yang berkaitan dengan objek penelitian.
5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan.?*Penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif, dengan mengambil analisis
deskripsi (deskripsi analisis), yaitu kegiatan menganalisis dengan cara
menyajikan data secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami.
Adapun langkah-langkah dalam analisis data kualitatif, meliputi;

a) Reduksi data yaitu memilih-milih data, yang kemudian
disesuaikan dengan tujuan atau yang dibutuhkan saja. Reduksi
data di sini maksudnya penulis memilih-milih data yang sesuai
dengan praktik utang piutang uang dibayar padi.

b) Display data yaitu setelah data direduksi, maka langkah

selanjutnya adalah menyajikan data, dalam penelitian kualitatif

23 Ainu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif,
Vol. XX No. 1, 2013, him. 88 (diakses: 01/01/2019, pukul: 22.13 WIB)

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
ALFABET CV, 2015), him. 244
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display data dilakukan dalam bentuk uraian singkat naratif
mengenai permasalahan yang diteliti.

c) Kesimpulan dan verifikasi,yaitu menyimpulkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai praktik utang piutang uang

dibayar dengan padi.

G. Sistematika Penulisan

Untuk  mempermudah  pembahasan dan lebih  terarah
pembahasannya serta memperoleh gambaran penelitian secara keseluruhan,
maka penulis sampaikan penyajian data skripsi ini secara Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Walisongo Semarang. Adapun sistematika penulisan
skripsi ini terdiri dari lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu
sebagai berikut:

BAB | : Menguraikan tentang pendahuluan, yang memberi gambaran secara
khusus yang memuat pola dasar penulisan skripsi ini yang meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB Il : Membahas konsep dasar tentang Qardh, dan riba dalam Islam yaitu
berupa pengertian Qardh, landasan Qardh, rukun dan syarat Qardh,
hukum qardh,perbedaan antara utang uang dan utang barang,
pengertian riba, dasar hukum riba, macam-macam riba, hikmah
keharaman riba. Teori ini bertujuan untuk memberi penerangan
terhadap praktik utang piutang uang dibayar dengan padi yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Karangmalang 1 kecamatan

Ketanggungan kabupaten Brebes.

BAB Il : Menguraikan tentang praktik utang uang dibayar padi di Desa
Karangmalang 1, meliputi gambaran umum Desa Karangmalang 1,

sehingga penelitian ini lebih valid dan juga sebagai pertimbangan

12



dalam menganalisis pelaksanaan utang piutang uang dibayar dengan
padi. Dalam bab ini juga penyusun memaparkan tentang orang
melakukan praktik utang piutang uang dibayar dengan padi dan
faktor apa saja yang melatar belakangi, menguraikan berbagai

persepsi Ulama’ di Desa Karangmalang 1.

BAB 1V : Yang berisikan analisis hukum islam terhadap praktik utang
piutang uang dibayar padi di desa Karangmalang 1, dan perspektif

ulama’ terhadap utang uang dibayar padi

BAB V : Merupakan penutup dari rangkaian penulisan skripsi yang memuat
kesimpulan, saran-saran, dan juga dilengkapi dengan daftar pustaka

dan lampiran-lampiran.
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BAB I
QARDH DAN RIBA
A. Qardh

1. Pengertian Qardh
Utang (al-gardhu) secara bahasa adalah “potongan”, lafaz al-
gardu berarti al- gat’u (memotong), L i-(ya - A Dperarti
memotongnya. Al-Jaziri juga mendefinisikan al-gardh berarti
memotong, maka hartamu yang telah diberikan kepada orang lain yang
kemudian dikembalikan (dibayarkan) disebut gardh, karena harta

tersebut diambil (dipotongkan) dari hartamu”.?

Sedangkan menurut syar’i ialah menyerahkan uang kepada
orang Yyang bisa memanfaatkannya, kemudian ia meminta
pengembaliannya sebesar uang tersebut. Menurut firdaus at.al
mengemukakan pinjaman (gardh) adalah pemberian harta kepada orang
lain yang dapat ditagih atau diminta kembali. Dalam literatur fikih,
gardh dikategorikan dalam agad tathawwu’i atau akad saling bantu
membantu dan bukan transaksi mencari keuntungan.?® Al-gardh

menurut istilah para ulama sebagai berikut :

a. Menurut fugaha, gardh adalah perjanjian antara dua orang saling
menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada
pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah
ditentukan keuntungannya, seperti seperempat, setengah atau
sepertiga sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan

bersama.?’

2 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2016 him 168

% Ismail Nawawi, fikih muammalah klasik dan Kontemporer, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012 him 178

27 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muammalah Kotemporer, Depok: PT. RajaGrafindo
Persada, 2017 him 122
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b. Ulama Hanafiyah, sebagaimana disampaikan dalam kitab al-
Durr al-Mukhtar (5/161), menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan al-gardh secara istilah adalah :

“harta yang diberikan kepada pihak lain yang memiliki padanan
(di publik) untuk membayar atau mengembalikannya”.?®

c. Ulama Malikiyah, sebagaimana disampaikan dalam kitab
Hasyiyah al-Dusuqi (3/222), menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan al-gardh secara istilah adalah :

8 L) (i 2531 8 B (e S 8 3 sl

"menyerahkan harta yang bermanfaat dengan (kewajiban)

menggantinya dengan harta yang sepadan yang menjadi

tanggung jawab (peminjam) untuk dimanfaatkan semata”.*

d. Ulama Syafi’iyah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Mughni
al-Muhtaj (2/117), menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
al-gardh secara istilah adalah :

“memindahkan  kepemilikan barang untuk dikembalikan
gantinya (vang sepadan) >

e. Ulama Hanabilah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Raudh
al-Murba (2/190), menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
al-gardh secara istilah adalah :

dxhysa A Gl B ) Jla &

“menyerahkan harta dengan tujuan membantu untuk
dimanfaatkan (oleh penerima) dan (wajib) dikembalikan
gantinya yang sepadan .3

28 Jaih Mubarok & Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyah, Bandung: Simbosa
Rekatama Media, 2017 him 76

29 |bid him 76

%0 Ibid him 76

3L Ibid him 76
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f. Wahbah al-Zuhaili, dalam kitab al-muammalat al-Maliyyah al-
Muashiroh, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-
gardh secara istilah adalah :

"(akad yang mengakibatkan) berpindahnya kepemilikan barang

kepada pihak yang lain yang wajib dikebalikan (oleh pemiinjam)
tanpa tambahan.*2

g. Al-Shadiq ‘Abd al-Rahman al-Ghuryani, dalam kitab Ahkam al-
Mu’amalat al-Maliyyah fi al-figh al-Islami, menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan akad gardh secara istilah adalah :

alie 3y 3l aviay o3 MRS & 4y AE 4550 435 e AY Jle
"menyerahkan harta kepada pihak lain dengan tujuan
membantu dengan cara memnfaatkan harta tersebut. Kemudian
terdapat  pilihan  untuk  mengembalikannya,  yaitu
mengembalikan  harta semula atau  mengembalikan
penggantinya (yang sepadan).®
Ulama’ figih membagi harga menjadi beberapa bagian yang
setiap bagiannya berdampak atau berkaitan dengan beragam hukum
(ketetapan) diantaranya adalah :
a. Harta istihlaki
axe UL Y Y Ay cadl
Artinya : “harta yang dapat diambil manfaatnya dengan
merusak zatnya”

Di antara contoh harta istihlaki adalah macam-macam
makanan, minuman, kayu bakar, kertas, uang, dan lain-lain. Semua
harta tersebut, kecuali dengan merusak zatnya, dapat diambil
manfaatnya. Maksud pada uang saku adalah menhabiskan dari

pemiliknya. Dengan demikian, meskipun menurut zahir uang

32 1bid hlm 76
33 Jaih Mubarok & Hasanudin, Fikih Mu’amalah M, Bandung: Simbosa Rekatama
Media, 2017 hIm 76
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tersebut tidak rusak, sebab pemilik tidak mungkin dapat

memanfaatkan uang tersebut tanpa membelanjakannya.

b. Harta Isti’mal
Ae ol g plia) (i a

Artinya :"harta yang dapat diambil manfaatnya sedangkan
zatnya tetap (tidak berubah).

Di antara contoh harta isti’mal adalah rumah, tempat tidur,
pakaian, buku dan lain-lain. Apabila zat harta hilang ketika pertama
kali dimanfaatkan, harta tersebut dinamakan harta istihlaki.
Sebaliknya, jika zatnya tetap ada, dinamakan harta isti’mali. Harta
istihlaki digunakan pada berbagai macam akad yang dimaksudkan
untuk merusaknya, seperti gardh dan meminjamkan makanan.
Adapun harta isti’'mali digunakan pada akad yang bertujuan untuk
memakai harta tersebut, bukan untuk merusaknya, seperti sewa-

menyewa, pinjam-meminjam.34

Menurut Fatwa DSN No:19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Al-
Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada muqtarid (pemberi
pinjaman) yang memerlukan.®® Dan menurut Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah, gardh adalah penyedian dana atau tagihan antar
lembaga keuangan syari’ah dengan pihak peminjam yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara
tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu®. Sehingga penulis
mengartikan gardh adalah proses pinjam meminjam antara dua
belah pihak saling merelakan baik barang yang bersifat konsumtif
atau produktif dengan pengalihan kepemilikan sesuai akad yang

disepakati dengan pembayaran pada waktu tertentu.

132

3 Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001, him 37-38
3 Ichwan dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, Jakarta: Erlangga, 2014 him

3 Pasal 20 ayat (36) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
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2. Landasan Hukum Qardh
a. Dasar hukum Al-Qur’an
1) Surat Al-Hadid ayat 11

VY 37 2 K 5a0 Ay Al Adali Vi L 28 ALl a8 231 13 2

Artinya : Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, maka Allah akan mengembalikannya
berlipat ganda untuknya, dan baginya pahala yang mulia.

2) Surat Al-Maidah ayat 2

AN Y 5 sl Vs alall S W5 Al a1 shad Y ) sial Gaall GG

) 53Uaald IS 130 5701 52 55 2635 (yn Shiad (3580 al oAl el (sl Vs
336551585 G aloall aatall e a8530a G A 38 HUl a8 50 Y
3 il Ak Al Gl 81 5o 535 B e 155 Y5 855 5l e

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam;
mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi
apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu
kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya.

$"Departemen Agama RI, al-Qur’an & Terjemah QS. Al-Hadid ayat 537 ,
Bandung: PT. Sigma Examedia Arkanleema, 2009 him 109

38 Departemen Agama RI, 4/Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT. Sigma
Examedia Arkanleema, 2009 him 157
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b. Dasar Hukum Hadits
1) HR. Muslim

ol adle A e all Oy 08 : 06 33888 8 (8 0m o
CE AN G e 215008 a0 IS Han J25 75 A8 il
Sl 15503 O U A T8 G Gl ER O & 30E Y 06

30252 1555 055358 Al JB: 08 s sal e 1553555

Ahmad bin Abdillah bin Yunus menceritakan kepada kami,
manshur menceritakan kepada kami dari Rib’I bin Hirasy bahwa
Hudzaifah menceritakan kepada mereka, dia berkata: Rosulullah
SAW bersabda, “para malaikat bertemu dengan roh seorang
lelaki dari umat sebelum kalian, lalu mereka bertanya, ‘apakah
kamu pernah melakukan suatu kebaikan? ‘roh lelaki itu
menjawab, “tidak, para malaikat berkata, ‘ingat-ingatlah dulu,’
Roh lelaki itu berkata, Saya dulu sering memberi utang kepada
orang-orang, lalu saya menyuruh pembantu-pembantu saya
agar memberi tangguh kepada orang yang sedang dalam
kesukaran dan memaafkan orang yang mendapatkan
kelapangan (jika ada sedikit kekurangan dalam pembayaran
utangnya) Alaah SWT berfirman (kepada malaikat): ‘Maka
maafkanlah dia”.

2) HR. Bukhori

oo _ 8

A a3 80006 Ul e A1 alll i i alll e (o o 30 0
T80 Gl G 5al6 K 1 06 s adle Al a0 e A
53ad Ue S3lak Al Jad e 155563 4l 06 ) it sl
045 Al

Dari Az Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bahwasanya ia
mendengar dari Abu Hurairah RA, Dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “pernah ada seorang pedagang memberi utang
kepadamanusia. Apabila ia melihat orang yang kesulitan, maka
dia berkata kepada para pelayannya, berilah kemudahan

39 Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim (Jilid 7), Jakarta : Darus sunah Press,
2013 him 673

40 Ibnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Jilid 12 penjelasan kitab Sahih al-
Bukhari, Jakarta: Pustaka Azzam, him 91
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untuknya, mudah-mudahan Allah memberi kemudahan kepada
kita; maka, Allah memberi kemudahan kepadanya.

c. Ijma’

Para ulama sepakat bahwa qardh boleh dilakukan.
Kesepakatan ini berdasarkan sifat manusia sebagai makhluk sosial,
artinya manusia tidak bisa lepas dari manusia lain dalam memenubhi
kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu utang piutang sudah menjadi
suatu bagian dari kehidupan di dunia ini, dan Islam merupakan
agama Yyang toleransi dan sangat memperhatikan kebutuhan

hidupnya.**

3. Rukun dan Syarat Qardh
Rukun gardh menurut Ulama Hanafiyah adalah ijab dan kabul.
Sementara itu, menurut jumhur ulama’ rukun gardh ada tiga :
a. Dua orang yang berakad terdiri dari mugridh (yang memberi utang)
dan muqtaridh (barang yang berutang disyaratkan, :

1) Baligh, berakal cerdas, dan merdeka, cakap bertindak hukum

2) Mugridh adalah orang yang mempunyai kewenangan dan
kekuasaan untuk melakukan akad tabarru’. Artinya harta yang
diutangkan merupakan miliknya sendiri.

b. Harta yang diutangkan (gardh) disyaratkan :

1) Harta yang diutangkan merupakan nilai mal mitsliyat, yakni
harta yang dapat ditakar, harta yang dapat ditimbang, harta yang
dapat diukur, dan harta yang dapat dihitung.

2) Setiap harta yang dapat dilakukan jual-belisaham, baik itu jenis
harta yang ditakar, ditimbang, diukur. Ini merupakan pendapat
Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabillah. Atas dasar ini tidak sah
mengutangkan manfaat (jasa). Hal ini merupakan pendapat
figoha.

41 |smail Nawawi, Fikih Muammalah Klasik dan Kontemporer, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012, him 178
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3) Al-Qabdh atau penyerahan. Akad utang piutang tidak sempurna,
kecuali dengan adanya serah terima karena di dalam akad gardh
ada tabarru’. Akad tabarru’ tidak akan sempurna, kecuali dengan
serah terima (al-gabdh).

4) Utang piutang tidak memunculkan keuntungan bagi mugridh.

5) Utang itu menjadi tanggung jawab mugtaridh. Artinya orang
yang berutang mengembalikan utangnya dengan harga atau nilai
yang sama.

6) Barang itu bernilai harta dan boleh dimanfaatkan dalam islam

7) Harta yang diutangkan diketahui, yakni diketahui kadar dan
sifatnya

8) Pinjaman boleh secara mutlak, atau ditentukan dengan batas
waktu.

c. Sighat ijab gabul
Akad Qardh dinyatakan sah dengan adanya ijab dan gabul
berupa lafaz qardh atau yang sama pengertiannya seperti “aku
memberimu utang”, atau ‘“aku mengutangimu”, demikian pula

Kabul sah dengan semua lafaz yang menunjukkan kerelaan, seperti

“aku berutang” atau “aku menerima” atau “aku ridho”.%?

4. Hukum Qardh
Ulama’ ushul figh membagi hukum syariat menjadi dua macam,
yaitu hukum taklif dan hukum wadh’i. Hukum taklif adalah hukum yang
menhendaki dilakukannya suatu perbuatan oleh mukallaf atau melarang
mengerjakannya atau disuruh  memilih antara melakukan atau
meninggalkannya, antara lain: wajib, mandub, haram, makruh, dan
mubah.**Hukum Wad’i adalah firman Allah SWT. yang menuntut manusia

untuk mengetahui sebab yang mewajibkan, syarat yang mesti dipenuhi dan

42 Abdurrahman, Fikih Muammalah Maliyyah, 2017, Bandung: PT Refika
Aditama hlm 239-240
4 Sapiudn Shidig, Ushul Figih, 2011, Jakarta: Kencana him 124
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penghalang-penghalang untuk melakukan hukum taklif, antara lain: sebab,

syarat, dan mani’ (penghalang), batal, azimah, dan rukhshah.**

Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, gardh menjadi tetap
setelah pemegangan atau penyerahan. Dengan demikian, jika seseorang
menukarkan satu kilo gram gandum, ia harus menjaga gandum tersebut dan
harus memberikan benda sejenis (gandum) kepada mugridh jika meminta
zatnya. Jika mugrid tidak meminanya, mugqtaridh tetap menjaga benda
sejenisnya, walaupun gardh masih ada. Akan tetapi, manurut Abu Yusuf,

mugqtaridh tidak memiliki gardh selama gardh masih ada.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa ketetapan gardh, sebagaimana
terjadi pada akad-akad lainnya, adalah dengan adanya akad walaupun belum
ada penyerahan dan pemegangan. Mugridh dibolehkan mengembangkan
barang sejenis dengan gardh, jika gardh muqgrid meminta zatnya, baik yang
serupa maupun asli. Akan tetapi, jika gardh telah berubah wajib

memberikan benda-benda sejenis.

Pendapat ulama’ Hanabillah dan Syafi’iyah senada dengan pendapat
Abu Hanifah bahwa ketetapan gardh dilakukan setelah penyerahan atau
pemegangan. mugqtarid harus menyerahkan benda sejenis jika pertukaran
terjadi pada harta mitsil sebab lebih mendekati hak muqrid. Adapun

pertukaran pada harta qimi (bernilai) didasarkan pada gambarannya.

Ulama Hanabillah berpendapat bahwa pengembalian gardh pada
harta yang ditakar atau ditimbang harus dengan benda sejenisnya. Adapun
pada benda-beda lainnya, yang tidak dihitung dan ditakar, di kalangan
mereka ada dua pendapat, pertama, sebagaimana pendapat jumhur ulama’
yaitu membayar nilainya pada hari akad gardh. Kedua, mengembalikan

benda sejenis yang mendekati gardh pada sifatnya.*®

4 Ilwan Hermawan, Ushul Figih, 2019, Kuningan: Hidayatul Qur’an hlm130
4 Rahmat Syafe’i, Fikih Muammalah, 2001, Bandung, Pustaka Setia him 155

22



5. Perbedaan Antara Utang uang dan Utang Barang
Ada dua jenis utang yang berbeda satu sama lainnya, yakni utang
yang terjadi karena pinjam-meminjam uang dan utang yang terjadi karena
pengadaan barang. Utang yang terjadi karena pinjam-meminjam uang tidak
boleh ada tambahan, kecuali dengan alasan yang pasti dan jelas, seperti
biaya materai, biaya notaris, dan studi kelayakan. Tambahan lainnya yang
sifatnya tidak pasti dan tidak jelas, seperti inflansi, deflasi, tidak

diperbolehkan.

Utang yang terjadi karena pembiayaan pengadaan barang harus jelas
dalam satu kesatuan yang utuh atau disebut harga jual. Harga jual itu sendiri
terdiri atas harga pokok barang dan keuntungan yang disepakati. Sekali
harga jual telah disepakati, selamanya tidak boleh berubah naik karena akan
masuk dalam kategori riba fadl. Dalama transaksi perbankan syari’ah yang
muncul adalah kewajiban dalam bentuk utang pengadaan barang, bukan

utang uang*®
B. RIBA

1. Pengertian Riba
Riba secara bahasa 3L} (kelebihan), dan 4éL=aY! (penambahan).

Dikatakan 21513 < e 281 b ) (sesuatu itu bertambah, semakun banyak).*’
Secara figh, riba sudah diatur secara jelas, yaitu bersumber pada utang
piutang yang menarik manfaat dan pertukaran item (barag-barang) dalam
kategori ribawi. Riba yang muncul dari pertukaran dinilai dengan
pendekatan jenis dan illat (alasan efektif) pertukaran tersebut yang harus
memenuhi syarat penyerahan (kontan/tunai) dan jumlah.*® Sedangkan

menurut istilah, yang dimaksud dengan riba menurut Al-Mali adalah akad

4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik, 2002,
Jakarta: Gema InsaniPress him 60

4 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Imam Ja far Shadiq, Jakarta: Lentera,
2009 him 387

48 Agus Rijal, utang halal, utang haram, Jakarta: PT Gramedia, 2013 him 15
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yang terjadi atas penukaran barang tertentu yang tidak diketahui
perimbangannya menurut ukuran syara’, ketika berakad atau dengan

mengakhirkan takaran kedua belah pihak atau salah satu keduanya.*®

Menurut Abdurrahman al-Jaziri yang dimakksud dengan riba adalah
akad yang terjadi dengan penukaran tertentu, tidak diketahui sama atau tidak
menurut aturan syara’ atau terlambat salah satunya. Menurut Syaikh
Muhammad Abduh riba adalah penambahan penambahan yang disyaratkan
oleh orang yang memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya
(uangnya), karena pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari

waktu yang telah ditentukan.>

Landasan Hukum Riba
a. Dasar Hukum Al-Qur’an
1) Surat Ar-Rum ayat 39

ba 5 el die 1535 S8 I U5l o8 15850 ) s 0 e
o 5eiadl ah S Al A3 033 58585
artinya “dan sesuatu (tambahan) yang kamu berikan agar ia

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah.

2) Surat Al-Bagarah ayat 275
Bl (e o) AR ¢ 436 LS W) (5358 Y 1530 380 ¢l
sela b Tyl a5a s sl Al 15 1o e gl 131 1308 4L s
ool ald 3 32 Gasall B L5405 Sl L A8 G 435 5 e 5a

7S s

49 Hendi Suhendi, Fikin Muammalah, Bandung: PT RajaGrafiindo Persada, 1997
him 58

% ibid

51 Departemen Agama RI, al-Qur’an & Terjemah QS. Al-Rum ayat 39, Bandung:
PT. Sigma Examedia Arkanleema, 2009 him 408

52 Departemen Agama RI, al-Qur’an & Terjemah QS. Al-Rum ayat 39, Bandung:
PT. Sigma Examedia Arkanleema, 2009
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Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang
siapa yang mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang
siapa mengulangi, maka mereka itu neraka, mereka kekal di
dalamnya.

b. Dasar hukum Hadits
1) HR.Muslim

duesujucw\‘;mw\dyju\ uliall o 535 (e
5003 edie 5 B 5 Aladlly Aadll 3 eie 5 5 Al Cadl
Mﬂhﬂ\}dmdmw&w\j Lg.\ug.\a ).Jh
ch_u\mqh)\

6 s a5, iy b & ol uﬂhmﬂ\@uwh

wu\} .J.u\.l.a mj:&\)mg ).uu.dhﬂ\ w‘-"ﬁ}
53)\3

of

Dari Ubadan bin Shamit bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda “Emas dengan emas harusnya sama, perak
dengan perak haruslah sama, gandum ddengan gandum
haruslah dalam takaran yang sama, jerawut dengan jerawut
haruslah dalam takaran yang sama, kurma dengan kurma
haruslah dalam takaran yang sama. Siapa yang menambahi
atau menjadi tambah (barangnya) maka dia telah
melakukan riba. Tidak apa-apa menjualemas dengan perak
yang lebih banyak , tetapi dengan syarat kontan, adapun
tidak kontan (hutang) maka tidak diperbolehkan. Tidak apa-
apa menjual gandum dengan jerawut yang lebih banyak,
tetapi dengan syarat kontan, adapun tidak kontan maka
tidak boleh.

53 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud Seleksi Hadis
Shahih dari kitab Sunan Abu Daud, Jakarta:2007, Pustaka Azzam hlm 546
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Lehe 153505 5 (i e gk 1508 95 fhmay S 9) 3,30

Yahya bin yahya telah memberitahukan kepada kami, dia
berkata, Aku membeca hadis ini kepada Malik, dari Nafi’ dari
Abu Sa’id Al- Khudri, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “
janganlah menjual emas dengan emas kecuali sama kadarnya
dan jangan melebihkan salah satunuya atas yang lain, dan
janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama kadarnya,
dan jangan melebihkan salah satunya atas yang lainnya, dan
janganlah menjual sesuatu yang berjangka dengan yang
kontan ”.

C. Kaidah Fikih Riba

Ge g ga) Ly cogd allial o Callall Lo i ddia 5 i Gesa iy 38
(3:237,2¢) 58l

"setiap tambahan benda atau manfaat yang disyaratkan oleh
pemberi pinjaman kepada peminjam kepada peminjam adalah riba”

(7:395 , Jkisall 2)) 105 il 3 (=38 8

I

“setiap utang-piutang yang menarik manfaat adalah diharamkan
el e ) 38 o 0% R U 3 B h
(484 554

“setiap utang-piutang yang disyaratkan di dalamnya ada tambahan
maka hal itu diharamkan tanpa adanya perbedaan “*

% Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim (Jilid 7), Jakarta : Darus sunah Press,
2013 him 760

% Enang Hidayat, Kaidah Fikih Muammalah, 2019, Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya him 307-315
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3. Macam-Macam Riba
Menurut para ulama, seperti yang dikemukakan oleh Supiana dan
M. Karman, riba di ada empat macam yaitu sebagai berikut :
a. Riba fadhli
adalah tukar menukar barang jenis dan barangnya sama,
tetapi jumlahnya berbeda, misalnya menukar 10 Kg beras
dengan 11 Kg beras. Barang yang sejenis, misalnya beras dengan
beras, uang dengan uang, emas dengan emas.
b. Riba gardi
adalah utang piutang dengan menarik keuntungan bagi
piutangnya, misalnya seorang berutang Rp. 25.000 dengan
perjanjian akan dibayar Rp. 26.000 atau seperti rentenir yang
meminjamkan uangnya dengan pengembalian 30 persen
perbulan.
c. RibaYadh
adalah jual beli yang dilakukan seseorang sebelum
menerima barang yang dibelinya dari si penjual dan tidak boleh
menjualnya lagi kepada siapapun, sebab barang yang dibeli
belum diterima dan masih dalam ikatan jual beli yang pertama
d. Riba Nasa’i
adalah  melebihkan ~ pembayaran  barang  yang
diperjualbelikan atau diutangkan karena dilambatkan waktu
pembayarannya. Misalnya, menjual emas seharga Rp. 200.000

jika tunai, dan menjual Rp. 300.000 jika di angsur (kredit).%

% Sohari sahrani & Ru’fah Abdullah, Fikih Muammalah, 2011, Bogor, Ghalia
Indonesia him 61
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Sebagai catatan terhadap definisi riba secara istilah dengan
berbagai macamnya yang disampaikan ulama, perlu ditegaskan

tentang dua macam bentuk riba yaitu :

1) Riba pada umumnya mengandung unsur penambahan
harta (ziyadat al-mal) yang dipertukarkan,, baik terjadi
pada akad pertama seperti riba fadhl, riba gardh, dan riba
nasi’ah, maupun terjadi pada saat perubahan perjanjian,
seperti riba jahiliya. Definisi riba pada kelompok yang
pertama ini relevan dengan arti riba secara etimologis
yaitu tambahan.

2) Riba yang tidak mengandung unsur pertambahan harta
(az —ziyadah). Pengertian ini menyimpang dari arti riba
secara harfiah, yaitu riba yad. Riba yad terjadi karena
tidak tunainya penyerahan harga atau yayng dibeli atas
jual beli benda yang sejenis.>’

Dari segi cara pertukaran terlihat bahwa riba gardh
berhubungan dengan tambahan atas harta yang
dipertukarkan sekaligus berhubungan dengan jangka waktu
pinjaman (kapan akan dibayar). Berdasarkan pemaparan di
atas mengenai berbagai macam riba. (ziyadah) maka dapat
disimpulkan riba yang terjadi pada utang piutang uang
dibayar dengan padi ini adalah riba Qardh, karena riba pada
transaksi utang piutang yang mengambil manfaat dari
penerima pinjaman, yaitu dengan syarat pengembalian satu
kwintal padi yang jika dijual akan memperoleh keuntungan

bagi pihak pemberi pinjaman.

4. Hikmah Pelarangan Riba

5" Jaih Mubarak & Hasanudin. Fikih Mu amalah Maliyah Prinsip-Prinsip
Perjanjian, 2017, Bandung, Simbiosa Rekatama Media him 61
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Diantara tujuan pelarangan riba adalah :

a. Uang tidak boleh menjadi komoditas yang diperjualbelikan
sehingga uang tidak melahirkan uang, tetapi uang sesuai fungsinya
menjadi alat tukar dalam sirkulasi barang dan jasa.

b. Karena dalam riba gardh, al-ghunmu (untung) muncul tanpa adanya
al-ghurmu (risiko), hasil usaha (al-kharraj) muncul tanpa adanya
(dhaman); al-gunmi dan al-kharraj muncul hanya dengan
berjalannya waktu.

c. Riba Jahiliyah dilarang karena terjadi pelanggaran kaidah “kullun
qardhin jarra manfa’atan fahua riba’ (setiap pinjaman yang
memberikan manfaat kepada kreditur adalah riba).

d. Mencegah para rentenir berbuat zalim kepada penerima pinjaman
karena praktik riba berarti pemberi pinjaman mengeksploitasi
penerima pinjaman dengan meminta bunnga atas pinjaman yang

diberikan.%8

%8 Adiwarman & Onni Sahroni, Riba Gharar dan kaidah-kaidah Ekonomi Syariah,
Analisis Fikih & Ekonomi, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015 him 12
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BAB Il

PRAKTIK UTANG UANG DIBAYAR PADI DI DESA KARANGMALANG
1 KECAMATAN KETANGGUNGAN KABUPATEN BREBES

A. Gambaran Umum Desa Karangmalang 1 Kecamatan Ketanggungan

Kabupaten Brebes

Desa Karangmalang merupakan salah satu desa yang berada di
kecamatan Ketanggungan, kabupaten Brebes provinsi Jawa Tengah,
Indonesia. Sebuah desa yang cukup tenang karena jaraknya yang jauh dari
jalan raya sehingga tidak banyak kendaraan besar berlalu lalang, terletak 0,5
Km dari kecamatan Ketanggungan dan 2 Km dari Kota Brebes. Desa
Karangmalang dilihat dari segi topografinya, terletak di dataran rendah
dengan ketinggian 9 meter di atas permukaan laut jawa dan memiliki suhu
rata-rata 27°-29°C.%° Desa Karangmalang secara astronomi terletak
108°89440 Bujur Timur dan -6,954157 Lintang Selatan. Memiliki 26 RT
dan 5 RW.% Memiliki luas 180,115 Ha. Desa karangmalang terbagi menjadi
dua yaitu desa Karangmalang 1 dan Karangmalang 2.

Secara geografis wilayah Desa Karangmalang di kelilingi desa lain

yang menjadi batas wilayahnya yaitu:

a. Sebelah Utara Desa Ketanggungan
b. Sebelah Selatan Desa Tanggungsari

c. Sebelah Barat Desa Kubangjati

%9 Laporan Monografis desa Karangmalang tahun 2015
%0 Data Geografis dan Monografis Desa Karangmalang Kecamatan Ketanggungan
Kabupaten Brebes
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d. Sebelah Timur Desa Dukuhuturi.

1)

Adapun struktur pemerintahan Desa Karangmalang Kecamatan

Ketanggungan Kabupaten Brebes periode 2019/2024 :

L

-~ o o o

> @

J-

Kepala Desa : Mohammad Idris
Sekertaris Desa : Masruri Ali
Kadus 1 : Ahmad Tohirin
Kadus 11 : Jawawi

Kasi Kesejahteraan : Rahmat Hidayat
Kasi Pemerintahan : Ayyub Sahaba
Kaur Keuangan . Ita Agustin

Kaur Pembangunan : Mafkhuddin

Staff Kasi Kesejahteraan : Ali Wardana

Staff Kaur Pembangunan : Saefullah

Jumlah Penduduk
Berdasarkan daftar pendataan monografi desa Karang
Malang oleh BAPEDA Kabupaten Brebes tahun 2015 tercatat

jumlah penduduk desa Karangmalang sebanyak 11.184 jiwa.

Penduduk laki-laki sebanyak 5.793 jiwa dan penduduk perempuan

sebanyak 5.391 jiwa.

Penduduk menurut Agama

NO AGAMA JUMLAH
1 Islam 11.187 orang
2 Kristen 5 orang
3 Katholik 2 orang
4 Hindu 0
5 Budha 0
6 Konghucu 0
7 Kepercayaan lainnya 0

jumlah 11. 184 orang
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Sumber: Daftar Pendataan Monografi Desa Karangmalang tahun 2015

2) Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan penduduk desa Karangmalang masih
kurang baik, karena sebagian besar penduduk hanya mengenyam
pendidikan hingga tamat SD, bahkan ada yang sama sekali tidak
mengenyam pendidikan sama sekali. Kurang dari 40 % masyarakat
desa Karangmalang yang melanjutkan pendidikan di sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas dan jenjang universitas.
Berdasarkan data daftar pendataan monografi desa Karangmalang
tahun 2015. Berikut jumlah pendduduk desa Karangmalang menurut
tingkat penidikan yang ditempuh.

Penduduk menurut Tingkat Pendidikan yang di tamatkan

NO PENDIDIKAN JUMLAH
1 Tidak Sekolah 2.078 orang
2 Tidak tamat SD 1.219 orang
3 Tamat SD 3.813 orang
4 Tamat SLTP/sesderajat 1.991 orang
5 Tamat SLTA/sederajat 1.711 orang
6 Tamat Akademi (D1,D2,D3) 122 orang
7 Tamat S1, S2, S3 250 orang

JUMLAH 11.184 orang

Sumber: Daftar Pendataan Monografi Desa Karangmalang
tahun 2015
3) Mata Pencaharian
Luas tanah persawahan vyang dimiliki oleh desa
Karangmalang kurang lebih 63.00 ha/m persegi berdasarkan data
pendataan monografi desa Karangmalang tahun 2015, tanah di desa
Karangmalang paling luas digunakan untuk persawahan sehingga

bisa disimpulkan mayoritas penduduk desa Karangmalang bermata
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pencaharian di bidang pertanian. Di bawah ini jumlah penduduk
desa Karangmalang berdasarkan mata pencaharian.

Penduduk menurut Mata Pencaharian

NO Mata Pencaharian Jumlah

1 Belum/Tidak Bekerja 2.124 orang
2 Mengurus Rumah Tangga 1.286 orang
3 Pelajar/Mahasiswa 1.726 orang
4 Pensiunan 64 orang
5 PNS 88 orang
6 TNI 2 orang

7 Kepolisian RI 5 orang

8 Perdagangan 284 orang
9 Petani/Pekebun 181 orang
10 | Peternak 3 orang
11 | Nelayan 4 orang
12 | Indrusti 2 orang
13 | Kontruksi 8 orang
14 | Transportasi 12 orang
15 Karyawan Swasta 254 orang
16 Karyawan BUMD 3 orang
17 | Karyawan Honorer 23 orang
18 | Buruh Harian Lepas 811 orang
19 Karyawan BUMN 4 orang
20 | Buruh Tani/perkebunan 49 orang
21 | Buruh Nelayan 1 orang
22 | Buruh Peternakan 1 orang
23 | Pembantu Rumah Tangga 4 orang
24 | Tukang Listrik 1 orang
25 | Tukang Batu 5 orang
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26 | Tukang Kayu 3 orang
27 | Tukang Jahit 5 orang
28 | Tukang Gigi 1 orang
29 | Penata Rambut 1 orang
30 | Mekanik 1 orang
31 | Ustadzah/Mubaligh 3orang
32 | Anggota DPRD KAB/KOTA 2 orang
33 Dosen 2 orang
34 | Guru 76 orang
35 | Dokter 4 orang
36 | Bidan 1 orang
37 Perawat 7 orang
38 | Pelaut 2 orang
39 | Sopir 46 orang
40 | Pedagang 1.020 orang
41 | Perangkat Desa 9 orang
42 Kepala Desa 1 orang
43 | Wiraswasta 3.055 orang
Jumlah 11.184 orang

Sumber: Daftar Pendataan Monografi Desa Karangmalang tahun

2015

4) Kondisi Ekonomi

Masyarakat desa Karangmalang 1 terbanyak bekerja sebagai
Buruh Harian Lepas. Artinya warga sekitar bekerja dengan melihat
keadaan dan musiman. Kebanyakan dari warganya banyak ke luar
kota untuk merantau dan bekerja. Adapun yang masih di desa hanya
mengandalkan dagang dan buruh tani. Berbicara mengenai Brebes
yang terlintas dalam fikiran adalah telor asin dan bawang. Banyak
petani yang menanam bawang, padi, jagung, kedelai dan lain-lain.

Namun di desa Karangmalang sendiri tanahnya tidak cocok untuk
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ditanami bawang melainkan cocok untuk ditanami padi, jagung,
kedelai.

Jenis pertanian yang dijadikan sebagai penghasilan
pokoknya adalah padi. Selain untuk memenuhi kebutuhan pangan,
padi juga diandalkan oleh para petani dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Seperti pendidikan,modal usaha dan lain-lain. Pada
umumya pendapatan yang dihasilkan belum tentu berkualitas
dengan baik, gagal panen pun sering terjadi karena faktor cuaca yang
tidak menentu. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan
bagi masyarakat desa Karangmalang untuk tidak bekerja sampingan.
Contohnya berdagang rujak di depan rumah atau keliling, berdagang

buah di pasar, membuat tempe dan tahu, membuat kerupuk.

B. Praktik Utang Uang Dibayar Padi di Desa Karangmalang 1 Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes

1. Praktik utang uang dibayar padi
Padi dalam bahasa Brebes disebut juga dengan istilah pari/gabah,
Praktik yang terjadi di Desa Karangmalang 1 ini adalah praktik utang
dengan cara pengembalianya dengan padi/pari. Utang merupakan
bentuk transaksi yang dapat memberikan kemudahan bagi pihak-pihak
yang melakukan transaksi, juga merupakan bentuk tolong-menolong
antar sesama manusia. Utang uang dibayar padi/pari sudah menjadi
tradisi. Pada awalnya masyarakat tidak melakukan dengan cara seperti
itu namun karena situasi yang mendesak untuk mencari uang pinjaman
maka dilakukanlah dengan utang dibayar padi. Pada umumnya praktik
ini dilakukan oleh siapa saja orang yang sedang mengalami kesusahan
dan membutuhkan uang dengan cepat, baik itu petani yang mempunyai
sawah sendiri ataupun orang yang hanya bekerja di lahan orang lain yang
mempunyai lahan. Biasanya praktik ini terjadi antar tetangga, mereka
saling mengenal dan akrab satu sama lain, sehingga tidak ada rasa
khawatir di benak kreditur bahwa debitur tidak akan membayar
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utangnya. Cara tersebut tentu sangat memudahkan bagi para pihak, bagi

debitur atau orang yang membutuhkan memiliki waktu yang longgar

dalam pengembaliannya, selain itu juga pembayarannya dengan pari.

Praktiknya adalah Dimana pihak debitur meminjam kepada kreditur

pinjaman uang lalu dibayar dengan padi satu kwintal pembayarannya

dilakukan setelah panen. Jika debitur belum bisa mengembalikan saat

panen tiba maka debitur bisa menunda pembayarannya, sampai bisa

membayar utangnya pada saat panen tiba berikutnya sampai debitur

sudah mempunyai padi satu kwintal. Adapun ketentuan dari praktik

utang uang dibayar padi ini sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan

yang telah terjadi yaitu Setiap satu kwintal padi dihargai Rp. 400.000.

Di bawah ini adalah tabel beberapa sample peminjam dan

pemberi pinjaman beserta padi yang harus di bayarkan dan ketika terjadi

perubahan atau konversi pembayaran utang saat dikembalikan.
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o Pemberi Jumlah Padi yang | Konversi Konversi
Peminjam [ )
Pinjaman Utang dibayarkan Uang Beras
. yang
. . yangdi |
(Debitur) | (Kreditur) didapat per
dapat
65 kg
B ] Rp. Satu Rp. 617.
Wariji Saniyah ] Rp.600.000
400.000 Kwintal 500
Satu
) ) Rp. ) Rp. 926.
Tiah Sulis Kwintal Rp.800.000
500.000 500
setengah
] ] Satu Rp. 617.
Dairah Saniyah Rp.400.000 ) Rp.600.000
Kwintal 500
) Ahmad Satu Rp. 617.
Nawi _ Rp.400.000 ) Rp.600.000
Jai Kwintal 500




o ] Satu Rp. Rp. 617.
Wartini Sulis RP.400.000 )
Kwintal 600.000 500
Satu
) Rp. ] Rp. 926.
Wasmah | Sulis Kwintal Rp.800.000
500.000 500
setengah
) ] Satu
Caryati Saniyah Rp.400.000 ) Rp.600.000 | Rp.617.500
Kwintal
§ Ahmad Satu
Warji _ Rp.400.000 ) Rp.600.000 | Rp.617.500
Jai Kwintal
) ) Satu
Miol Diana Rp.400.000 ) Rp.600.000 | Rp.617.500
Kwintal
) ) Satu Rp.
Lia Diana Rp.400.000 ) Rp.617.500
Kwintal 600.000

Dari data tabel di atas bahwa menunjukan bahwa adanya tambahan

atau perubahan harga saat dikembalikan, seperti biasanya utang dilakukan

sebelum masa panen, dan dikembalikan tiga bulan atau 90 hari masa panen

tiba.

. Akad

Akad dalam Islam itu sendiri sangatlah penting. Akad adalah dengan

cara bagaimana ijab dan gabul yang merupakan rukun-rukun akad itu

dinyatakan. Sighat akad dapat dilakukan dengan secara lisan, tulisan atau

isyarat dengan pengertian yang jelas tentang adanya ijab dan gabul, dan

dapat juga berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab dan

gabul.®! Di dalam transaksi ini terdapat beberapa pihak yang terlibat :

a. Pihak yang bertransaksi

1 Ahmad Ashar Basyir, Asas-asas Hukum muamalat, him. 68
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Dalam pelaksanaan praktik utang uang dibayar padi ini, ada dua

pihak yang terlibat diantaranya:

a) Pihak yang memberi utang

1) Ibu saniyah

2) lbu sulis

3) Ahmad Jai

4) Diana
b) Pihak yang berhutang

Pihak-pihak yang berutang adalah orang yang membutuhkan
bantuan berupa uang dengan syarat pengembalian memberikan
satu kwintal padi/pari setelah panen , adapun orang-orang dalam
praktik utang uang dibayar padi ini adalah sebagai berikut:

1) Bapak warji

2) Ibu wartini

3) lbu dairah

4) lbu Tiah

5) Bapak nawi

6) Lia

7) Miol
c) Barang yang diutangkan

Dalam teori harta yang dipinjamkan harus jelas, baik
ukuran, takaran, dan timbangan. Menurut Ibu Tiah selaku
pihak debitur barang yang dijadikan utang oleh Masyarakat
Desa Karangmalang 1 berupa uang bukan dalam bentuk
barang atau semacamnya. Karena uang dianggap lebih
mudah dalam menentukan takaran. Dan uang akan mudah
juga untuk ditukar atau dibelikan barang yang sesuai dengan

kebutuhan.

d) Berakhirnya Transaki Utang

38



Apabila sudah sampai batas waktu pembayaran,
yaitu ketika panen, maka pembayaran harus segera
dilaksanakan. Pembayarannya berupa satu kwintal padi/pari
yang telah ada dalam perjanjian utang piutang. Adapun cara
pembayaran adalah debitur membawa satu kwintal pari
kemudian datang langsung ke rumah kreditur untuk

membayar utangnya.

C. Faktor yang Melatarbelakangi Praktik Utang Uang Dibayar Padi

Desa Karangmalang 1 adalah salah satu desa yang terletak di
kecamatan Ketanggungan kabupaten Brebes. Mayoritas masyarakatnya
bermatapencaharian sebagai petani, buruh tani, Pedagang dan banyak juga
warganya yang merantau ke luar kota. Kondisi ekonomi di desa tersebut
tergolong ke menengah ke bawah, dan kondisi pendidikannya juga masih
kurang. Dari faktor tersebut membawa masyarakat desa ini melakukan suatu
kebiasaan dengan tujuan tolong menolong untuk memenuhi kebutuhannya.
Adapun untuk mengetahui bagaimana praktik utang piutang uang dibayar
padi dan apa faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat desa
Karangmalang 1 melakukan transaksi ini, penulis melakukan wawancara
dengan beberapa masyarakat yang terlibat, yaitu sebagai berikut :

1. Menurut Bapak warji selaku orang yang berutang, ketika ditanya
oleh penulis alasan kenapa harus padi yang dibayarakan ? lalu ia
menjawab “pimen ya nok, due ne Cuma pari sing bisa janjini,
duene pari ya pari” (ya gimana ya mba punya hanya padi yang
bisa menjanjikan, punya ya padi ya padi), lalu ketika ditanya
penulis tentang berapa padi yang dibayarkan ) lalu menjawab
“sekintal nok, biasane sih tas panen di pe trus di panggul
digawa nang umahe sing ngutangi” (biasanya sih satu kwintal
mba, sehabis panen dikeringkan terus dibawa ke rumah orang

yang menghutangi), lalu ketika ditanya mengenai hukumnya,
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lalu menjawab “ora ngerti nok sing penting aku bisa bayar SPP
anake aq sing kurang pas lagi kae, trus bayar utange bisa
nyante” (tidak tahu mba yang penting bisa bayar SPP anaku
yang kurang saat itu).

Menurut Ibu Tiah selaku petani yang melakukan praktik utang
uang dibayar padi, ketika ditanya oleh penulis tentang alasan
berutang dengan uang dibayar padi? Lalu beliau menjawab “pas
kae ema yilih duit go tuku garem nok, soale buru-buru ora due
duit keder pan yilih ning sapa, akhire ya yilih nang juragan selip
sing akeh duite, mengko bayare tas panen” (pada saat itu ibu
pinjam uang untuk beli garam mba , soalnya buru-buru tidak
punya uang bingung mau pinjam ke siapa, akhirnya minta
pinjam ke juragan selip yang banyak uangnya, nanti
pembayarannya setelah panen. Lalu ketika ditanya penulis
berapa jumlah uang yang dipinjam ?, lalu beliau menjawab
“mangatus sewu” (lima ratus ribu rupiah). Lalu ketika ditanya
mengenai boleh tidaknya utang piutang seperti ini ? lalu beliau
menjawab “mbuh nok sing penting panene aku hasil” (tidak tahu
mba yang penting panen ku hasil).

Menurut Ibu wartini selaku orang yang melakukan praktik utang
uang dibayar padi. Ketika ditanya tentang bagaimana
mekanisme proses utang piutang uang dibayar padi? Lalu beliau
menjawab “biasane sih aku marani umahe wong xxx trus
ngomong aku pan utang semene, mengko tak bayar pari dong
tas panen” (biasanya sih aku ketika akan utang, aku pergi ke
rumah orang xxxx terus aq bilang aku mau pinjam segini, nanti
aku bayar dengan padi ketika panen). Lalu ketika ditanya tentang
ada tidak batas waktu pengembalian ? lalu beliau menjawab
“laka sih nok, paling tasan panen dibayar, ari durung bisa ya
mengko maning ya sebisanelah” (tidak ada sih mba, paling

sehabis panen dibayar, jika belum bisa ya nanti lagi ya sebisanya
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lah)®? lalu ketika ditanya mengenai hukumnya ? lalu beliau
menjawab “ora ngerti nok, sing penting bisa yambung urip”’
(tidak tahu mba, yang penting bisa menyambung hidup)

4. Menurut Ibu Dairah, beliau melakukan praktik utang piutang
uang dibayar padi. Ketika ditanya alasan mengapa berutang
dengan cara seperti ini ? lalu beliau menjawab “go bayar kredit
motor nok, ari pan utang ning bank kayong jare kangelan terus
di udag-udag terus, jareneng larang balike”.(untuk membayar
kredit motor mba, jika ingin utang di bank katanya susah terus
di kejar-kejar terus, katanya juga mahal baliknya).%®

5. Menurut bapak Nawi selaku petani yang berutang, ketika
ditanya oleh penulis tentang sudah berapa kali telah melakukan
utang seperti ini dan untuk apa uangnya ? lalu beliau menjawab
“wis sering nok, soale kebutuhan ana-ana bae ora ketebak, apa
maning dueni anak sing lagi sekolah iuran-iuran tok olihe,
paling ya sisane go mangan gal dinane, mengko gen disauri”
(sudah sering mba, soalnya kebutuhan ada-ada saja mba tidak
ketebak, apalagi punya anak yang lagi sekolah, dapatnya iuran-
iuran saja, paling ya sisanya untuk beli makan kebutuhan, nanti
juga dibayar. Lalu ketika ditanya mengenai berat tidak harus
dengan padi dibayarkannya ? lalu beliau menjawab “ya abot nok
soale pari gal wulane regane lumayan, terus apamaning ari
digiliing dadi beras ya untung nemen lah, turah-turah berase
akeh kena go sewulan ora usah tuku, tuku larang nang toko, tapi
aku sih ikhlas yong butuh sih ” ( ya berat mba soalnya harga
padi tiap bulan harganya naik, lalu ketika digiling menjadi beras

62 Wawancara dengan Ibu Wartini , selaku pihak Kreditur di Desa Karangmalang 1
pada tanggal 25 Januari 2020

83 Wawancara dengan Dairah, selaku pihak Kreditur di Desa Karangmalang 1 pada
tanggal 25 Januari 2020
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manfat untuk sebulan ya untung banget lah, tidak usah beli, beli
harganya mahal di toko, tapi aku ihkhlas soalnya butuh®*

6. Sedangkan menurut mugridh (orang yang memberikan utang)
yaitu Ibu Saniah, Ibu Sulis, Diana dan ahmad jai. Lalu ketika
ditanya tentang ada tidak kelebihan harga saat pengembalian
utang. Salah seorang ibu xxx menjawab “ya kadang ana nok,
sekilo rongkilo tah” (ya kadang ada mba 1 kg, 2 kg) lalu ketika
ditanya jika ada kelebihan apakah akan dikembalikan? Lalu ibu
XXX menjawab “ora nok biasane sih wis pada-pada iklase, wong
jare ketulung nemen” (tidak nok biasanya sih sama-sama
ikhlasnya, katanya juga terbantu banget) lalu ketika ditanya
berapa uang tambahan ketika utang dibayarkan dan padi itu
terjual? Lalu ibu xxxx menjawab “biasane rongatus, kadang ari
lagi larang-larange ya rongatus seket” (biasanya Rp.
200.000.00 (dua ratus ribu rupiah) kadang kalo lagi mahal ya
Rp.250.000.00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah), lalu ketika
ditanya alasan kenapa padi ? lalu ibu xxx menjawab “soale nok
aku kan bojone nang perantauan, dadine ya laka sing nang
sawah, ya lumayan lah daripada go tuku beras nang toko
mending ngutangna wong terus olihe pari, terus biasane juga
wong pada jaluk digantini pari” (Soalnya mba saya kan
suaminya di perantauan, jadinya tidak ada yang di sawah, ya
lumayan daripada beli beras ditoko lebih baik mengutangi orang
terus dapatnya padi, tarus biasanya orang mintanya ganti pakai

pari

84 Wawancara dengan Bapak Nawi , selaku pihak Kreditur di Desa Karangmalang
1 pada tanggal 25 Januari 2020

8 Wawancara dengan lbu Saniyah,lbu Sulis dan ibu Diana , selaku pihak Debitur
di Desa Karangmalang 1 pada tanggal 26 Januari 2020
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7. Menurut Bapak Ruswid Petani dan orang yang bekerja di selip
(tempat penggilingan padi) beliau tidak terlibat utang piutang
tersebut. Ketika ditanya berapa sih aslinya harga padi satu
kwintal itu? Lalu beliau menjawab “rega pari nok biasane
manjat mudun, pada pae karo teori permintaan, misal barang
laka, pasti regane larang, biasane pas panen rega pari mudun,
terus larang maning pas musim ketiga terus mudun pas musim
rendeng” (harga padi selalu mengalami naik-turun namun sesuai
dengan teori permintaan jika barang turun maka harga naik.
Biasanya pada saat panen tiba harga padi turun dan naik lagi
ketika musim ketiga (musim kemarau). Lalu ketika ditanya
tentang berapa rata-rata harga jual pada umumnya atau hari
biasanya? Lalu beliau menjawab ‘“rata-rata regane nematus
sewu nok” (Rata-rata harga jual padi pada umumnya Rp.
600.000,00 (Enam ratus ribu rupiah), harga padi satu karung
kwintal akan naik jika pada saat musim ketiga (musim kemarau),
dan ketika ditanya mengenai berapa satu kwintal padi digiling
menjadi beras ? lalu beliau menjawab “paling ari digiling dadi
65 kg trs ari diregani dadi duit ya Rp. 617.500” dan (jika satu
karung kwintal digiling menjadi padi sebanyak 65 kg dan jika
diuangkan seharga Rp. 617.500,00 (Enam ratus tujuh belas ribu

lima ratus rupiah)®®

Dari hasil wawancara dengan para debitur kemungkinan adanya
untung rugi maka para debitur mengaku tidak keberatan jika seandainya ada
kerugian, jika ditanya pernah mengalami kerugiaan ada yang menjawab iya
rugi dan iya tidak, yang menjawab rugi dengan alasan jika satu kwintal
dijadikan beras maka sangatlah bermanfaat untuk dirinya dan keluarganya,
juga ketika dijual kembali pari akan lebih untung ketika harga pari naik,

% Wawancara bapak ruswid selaku pekerja selip di desa Karangmalang 1 pada
Tanggal 28 Januari 2020
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yang menjawab tidak karena para debitur mengaku terbantu karena debitur
hanya bisa membayar dengan cara seperti ini yaitu dengan pari. Debitur
juga menuturkan bahwa praktik ini didasarkan atas tolong menolog dan
saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Lalu saat ditanya mengenai
status hukumnya dalam islam, para debitur tidak tahu tentang itu, akan
tetapi menurut para debitur praktik seperti ini boleh dilakukan karena dapat

memudahkan semua pihak dalam memenuhi kebutuhan.

Lalu jika para kreditur ditanya mengenai transaksi seperti ini,
kebanyakan kreditur menjawab cara ini lebih mudah untuk dilakukan,
karena ada kreditur yang hanya di rumah dan menanti Kiriman dari
suaminya yang merantau di luar jawa atau kota, maka lebih baik uangnya
dipinjamkan kepada orang yang membutuhkan, daripada uangnya untuk
membeli beras yang cenderung perkilonya lebih mahal harganya, maka
lebih baik uangnya diutangkan dan dikembalikan dengan pari.®” Lalu jika
ditanya mengenai status hukumnya para kreditur tidak tahu hanya saja
kreditur ingin membantu orang lain yang sedang mengalami kesusahan.
Dan jika para kreditur ditanya mengenai selisih harga jual pari ketika
sebelum panen dan saat panen, para kreditur tidak memperhitungkannya.
Jadi apabila terjadi kelebihan atau kekurangan juga tidak
mempermasalahkan. Lalu jika ditanya mengenai status hukum dalam Islam
para kreditur kurang tahu soal hukumnya. Selama praktik ini dibolehkan

dan para pihak tidak merasa keberatan, jadi boleh dilakukan.

Setelah penulis melakukan wawancara dengan beberapa kreditur
dan debitur yang terlibat dalam praktik utang piutang uang dibayar padi,
mereka mempunyai pendapat yang cenderung sama tentang praktik ini.
Yang secara umum faktor yang mempengaruhi praktik utang piutang uang

dibayar padi adalah adanya suatu kebutuhan yang mendesak bagi para

67 Wawancara ibu saniyah selaku pihak kreditur pada tanggal 24 Januari 2019
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debitur dan didukung dengan caranya yang lebih mudah serta tidak

membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan pinjaman uang.

. Persepsi Uama Terhadap Praktik Utang Uang dibayar Padi

Tanggapan para Ulama di Desa Karang malang 1 Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut :

Menurut Ustadz Toridin ketika ditanya penulis mengenai hukum
transaksi seperti ini ? kemudian beliau menuturkan bahwa praktik seperti
ini boleh dilakukan asalkan syarat dan rukunnya terpenuhi. Antara orang
yang memberikan utang dan menerima utang harus sepakat melakukan
perjanjian. Terdapat hadis yang menyatakan “jika jenis berbeda-beda
barang kamu boleh menjual semaumu asal ada serah terima”. Hukum ini
diperbolehkan sesuai kesepakatan dengan harga terkini asal kedua belah

pihak tersebut sepakat.

Dalam hal ini kita sebagai manusia yang hidupnya sebagai makhluk
sosial yang selalu bergantung kepada orang lain, adakalnya jika orang lain
wajib hukumnya untuk membantu meringankan bebannya.®®Dalam
kehidupan masyarakat bahwa semua cara hidup dan kehidupan itu dibentuk
oleh nilai-nilai yang diyakini sebagai norma yang sudah berjalan sejak lama
sehingga mereka memiliki pola hidup secara khusus berdasarkan nilai-nilai
yang sudah ada.

Nilai-nilai seperti inilah yang dikenal dengan sebutan ‘adah (adat
atau kebiasaan). Dan islam dalam berbagai ajaran yang didalamnya
menganggap adat sebagai pendamping dan bisa dijadikan sebagai salah satu

alat penunjang hukum syara’.®

Menurut pak ahmad ketika ditanya oleh pennulis bagaimana

pendapat bapak mengenai transaksi utang seperti ini ? lalu beliau menjawab

8 Wawancara dengan Bapak Toridin , selaku Ustadz di Desa Karangmalang 1
pada tanggal 27 Januari 2020
% ibid
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“semacam ini tidak boleh dilakukan karena jelas adanya penambahan saat
pengembalian dan menguntungkan pihak pemberi utang. Dan pihak yang
megutangi mendapat keuntungan.”, beliau adalah selaku guru serta tokoh

masyarakat terpandang di desa Karangmalang.

Menurut pak Faiz selaku Guru Madrasah Diniyah, ketika ditanya
oleh penulis mengenai bagaimana hukum transaksi utang oiutang uang
dibayar uang ini ? beliau menuturkan “bahwa praktik ini jika akad
keduanya sudah ‘an tarodhin maka boleh artinya kedua belah pihak saling
ridho, namun lebih baiknya antara peminjam dan pemberi pinjaman jelas

tertulis dan bermaterai”.”®

Menurut bapak Amin selaku Guru ngaji di pondok pesantren, ketika
ditanya penulis tentang bagaimana pendapt terhadap praktik utang uang
dibayar padi? Beliau menuturkan “boleh, asalkan dengan nilai yang sama
antara harga uang dengan harga padi, karena sebuah tanggungan bisa
dibayar dengan barang yang lain asal tidak ada tambahan”, lalu ketika
ditanya jika ada tambahan atau manfaat dalam pengembalian bagaimana ?
lalu beliau menuturkan “jika pengembaliannya itu disyaratkan maka
manfaat itu atau kelebihan itu dikatakan dengan Riba tapi jika ada
keikhlasan maka boleh. Lalu ketika ditanya bagaimana status hukumnya ?
maka beliau menuturkan “ boleh, asal dengan nilai yang sama antara uang

dan harga padi.”*

Menurut pak Amar Selaku guru Ngaji, ketika ditanya bagaimana
pendapat tentang utang uang dibayar padi ? lalu beliau menjawab “tidak
boleh, jika utangnya uang ya dikembalikan dengan uang, barang ya dengan
barang”, lalu ketika ditanya tentang adanya penarikan manfaat dari
kelebihan saat pengembalian pada transaksi tersebut?, lalu beliau menjawab

“bisa dikatakan dengan riba, jika pinjaman terdapat kelebihan maka tidak

"0 Wawancara dengan Bapak Faiz , selaku Guru Madrash di Desa Karangmalangl
pada tanggal 27 Januari 202
"I Wawancara dengan Bapak Amin, Selaku Guru Ngaji di Desa Karangmalang 1
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boleh, tetapi jika tujuannya untuk hadiah maka boleh, kecuali disyaratkan
pada saat akad harus dilebihkan maka tidak boleh.”

Menurut Ibu Nailu selaku Guru Madin ketika ditanya tentang
bagaimana pendapat terhadap praktik utang uang dibayar padi, dan
bagaimana status hukumnya ? lalu beliau menuturkan “boleh jika dilihat
dari syarat dan rukunnya, dan dilihat dari kemaslahatan untuk saling
membantu satu sama yang lain. Dengan padi tersebut bisa dikatakann

dengan harta misal atau disamakan dengan uang’®

Menurut pak darma selaku guru Madrasah ketika ditanya bagaimana
pendapatnya terhadap utang uang dibayar padi ? maka beliau menjawab
“ketika utangnya digunakan untuk bisnis maka tidak ada masalah”, ketika
ditanya ada tambahan dalam pengembalian ? beliau menjawab “tambahan
tersebut dalam artian Rp.600.000 itu tidak ada diperjanjian bahwasanya
harus mengembalikan dengan total Rp. 600.000, namun yang pinjam secara
sendirinya dia menge,balikan dengan padi satu kwintal yang nilainya Rp.
600.000, bisa jadi pengembaliannya lebih baik melihat dari segi jumlah dan
kualitasnya jadi tidak ada masalah, Yang jadi masalah itu jika pengembalian
Rp. 600.000 itu diperjanjikan pada awal akad utang jika tidak ada nominal
Rp.600.000 ya sah-sah saja karena kebaikan atau sodaqoh”. Ketika ditanya

bagaimana setatus hukumnya ? beliau menjawab “boleh.’*

Menurut pak hilmi selaku guru Ngaji ketika ditanya penulis tentang
pendapat utang uang dibayar padi? Maka beliau menjawab “pada dasarnya
utang itu uang dibayar dengan uang, padi dibayar dengan padi, beras dibayar
dengan beras, tetapi kalo ada utang uang dibayar padi itu tergantung
bagaimana dengan akad pertamanya, kalo pinjamnya pertama 100.000 dan
harga satu kwintal pada saat itu 100.000, lalu ketika dikembalikan saat

panen maka ada tambahan harga satu kwintal menjadi 150.000, jika

2 \Wawancara dengan Bpak Amar, selaku Guru Ngaji di Desa Karangmalang 1
3 Wawancara dengan Ibu Nailu, selaku Guru Madin di Desa Karangmalang 1
4 Wawancara dengan Bapak Darma, selaku Guru Madin di Desa Karangmalang
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akadnya tidak ditentukan maka termasuk riba, jika ditentukan maka tidak
apa-apa, karena akadnya seperti memesan dengan harga sesuai awal, jika
untuk para petani bermanfaat untuk membantu jika kehabisan modal. Ketika
ditanya oleh penulis status hukumnya ? beliau menuturkan “boleh karena

tidak ada merugikan satu sama lain”.”

Menurut pak ibnu selaku Guru Agama, ketika ditanya penulis
bagaimana utang uang dibayar padi?, maka beliau menjawab “utang uang
dibayar uang, utang padi dibayar padi maka harus sesuai dengan utangnya,
jika padi dengan padi harus sama dengan padi, maka sempurnakan dulu
transaksinya agar apa yang dipinjamkan padi satu kwintal, maka nagihnya
satu kwintal padi maka sah.”

Menurut pendapat para tokoh agama di atas, telah menyebutkan
bahwa praktik utang uang dibayar padi satu kwintal yang dilakukan oleh
masyarakat desa Karangmalang 1 ada sebagian pendapat ulama yang tidak
membolehkan namun kebanyakan dari pendapat ulama di desa
karangmalang 1 membolehkan. Karena pada dasarnya tujuan praktik ini

untuk kemaslahatan bersama.

5 Wawancara dengan Bapak Hilmi, selaku Guru Ngaji di Desa Karangmalang 1
6 Wawancara dengan bapak lbnu selaku Guru Agama di Desa Karangmalan 1
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BAB IV

PERSEPSI ULAMA’ TERHADAP UTANG UANG DIBAYAR PADI DI
DESA KARANGMALANG 1 KECAMATAN KETANGGUNGAN
KABUPATEN BREBES

A. Analisis Hukum Islam terhadap Utang Uang dibayar Padi di desa
Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan kabupaten Brebes
Utang merupakan suatu transaksi dalam bermuammalah yang
umum terjadi dimasyarakat. Transaksi ini ada karena adanya suatu
kebutuhan mendesak yang harus terpenuhi oleh pihak yang sedang kesulitan
dalam memenuhi berbagai kebutuhannya. Sebagaimana yang terjadi di
Desa Karangmalang 1, utang piutang merupakan suatu yang sudah dianggap
sebagai kebutuhan. Di desa yang penghasilannya bertumpu pada hasil
pertanian ini, utang merupakan sesuatu yang sudah wajar dilakukan. Karena
suatu kebutuhan yang tidak terduga atau petani yang kekurangan modal
untuk menggarap sawahnya. Oleh karena itu, utang menjadi suatu
kebutuhannya. utang yang dimaksud masyarakat desa tersebut adalah utang
yang dalam bentuk pembayarannya dalam bentuk barang. Yaitu suatu

transaksi utang uang yang nantinya dibayar dengan satu kwintal padi.
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Setelah penulis menguraikan mengenai gambaran umum tentang
utang uang dibayar padi, baik meliputi bagaimana cara akad transaksinya,
pengembaliannya, syarat dan ketentuan, serta praktek utang uang dibayar
padi, serta persepsi dari ulama setempat yang diperoleh langung dari
lapangan sebagaimana yang teah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam
bab ini penuli akan menganalisis lebih lanjut analisis hukum islam dan
Persepsi Ulama’ di Desa Karangmalang 1.

Praktek utang uang dibayar padi bisa dilakukan melalui alur atau
proses yang mudah. Yakni peminjam mendatangi rumah pihak orang yang
akan diutangi kemudian melakukan perjanjian. Dalam praktiknya, debitur
mendatangi kreditur untuk meminta pinjaman sejumlah uang yang nantinya
akan dibayar saat panen tiba. Ketika panen tiba akan terjadi kenaikan harga
sebesar Rp.450.000 sampai Rp.600.000 dari utangnya sebesar Rp.400.000.

Transaksi Utang uang dibayar padi jika dianalisis menurut hukum
islam, tentunya harus memenuhi rukun dan syaratnya. Syarat dan rukun dari
utang piutang ialah:

1. Adanya dua orang yang berakad
Menurut Jumhur ulama adanya dua pihak yaitu pihak yang
mengutangi dan diutangi.disyaratkan Baligh, berakal cerdas, dan
merdeka, cakap bertindak hukum, serta bagi Mugridh mempunyai
kewenangan dan kekuasaan untuk melakukan akad tabarru’. Artinya

harta yang diutangkan merupakan miliknya sendiri

Penjelasan di atas membuktikan, bahwa akad yang dilakukan
oleh pihak-pihak yang melakukan transaksi utang, baik pihak pemberi
utang atau penerima utang adalah sah menurut hukum Islam. Hal ini
dikarenakan para pihak yang melakukan utang piutang adalah orang-
orang yang sudah baligh, berakal sehat, dan tidak ada paksaan.

Dari data yang sudah ada dari keterangan narasumber di Desa

Karangmalang 1 para pihak yang berakad ialah orang-orang yang sudah
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baligh dan cakap dalam hukum.”” Pihak kreditur dan debitur yang

melakukan transaksi utang piutang di Desa Karangmalang 1 dilakukan

oleh orang yang sudah dewasa dan berakal. Mereka ialah orang-orang

yang mampu berpikir secara sadar dan cakap dalam bertindak secara

hukum. Maka secara hukum dapat dikatakan para pihak yang berakat

sudah memenuhi syarat dalam pengambilan utang. Dan pengambilan

utang ini tidak ada unsur paksaan dari piha lain, melainkan murni dari

diri mereka masing-masing dari kedua belah pihak.

Barang yang diutangkan

a.

Harta yang diutangkan merupakan nilai mal mitsliyat,

Karena padi merupakan barang yang dapat ditakar, ditimbang,
diukur dan dapat dihitung

Al-Qabdh atau penyerahan.

Baik kreditur dan debitur sudah melakukan akad yang sempurna.
Keduanya saling menyerahkan dan merelakan. Dan dari kreditur
tidak ada memiliki hasrat untuk mengambil keuntungan.

Barang itu bernilai harta dan boleh dimanfaatkan dalam islam
Karena dalam transaksi ini berupa padi, dan padi memiliki manfaat
untuk bahan pokok makanan

Harta yang diutangkan diketahui, yakni diketahui kadar dan sifatnya
Harta yang diutangkan diketahui oleh kedua belah pihak yaitu
dikembalikan dengan satu kwintal padi.

Pinjaman boleh secara mutlak, atau ditentukan dengan batas waktu.

Dalam perjanjiannya dikembalikan setelah panen tiba.

7 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid V, (Jakarta: Gema Insani,
Cet 1, 2011), him.372
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Penjelas tersebut menjelaskan, bahwa masyarakat Desa
Karangmalang 1 melakukan pinjaman dengan uang yang sudah jelas
dalam ukurannya. Baik takaran maupun nilainya, jadi disini harta yang
dipinjamkan sudah sesuai dengan Rukun dan syarat terjadinya akad
gard. Karena barang yang dipinjamkan jelas dalam kadar ukuran dan
besaran.

Barang yang dijadikan pinjaman ialah uang dan secara hukum
ini tidak melanggar pada syari’at. Karena pada dasarnya uang ini yang
dijadikan alat tukar dalam jual beli. Uang ini lebih mudah untuk
dijadikan sebagai alat tukar oleh para debutur sesuai dengan
kebutuhannya.

. [jab dan qabul

Setiap transaksi yang dilakukan harus disertai ijab dan qabiil
karena merupakan unsur yang harus ada dalam sebuah akad. Pada
prinsipnya makna akad adalah kesepakatan kedua kehendak. Seperti
halnya yang terjadi pada perjanjian utang piutang di Desa
Karangmalang 1 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes,
kesepakatan yang terjadi antara pihak debitur dan kreditur. [jab gabiil
itu sah dengan lafaz utang dan dengan semua lafaz yang menunjukkan
maknanya, seperti kata, “Aku memberimu utang” atau “Aku
mengutangimu.” Demikian pula kabul sah dengan semua lafaz yang
menunjukkan kerelaan, seperti “Aku berutang” atau “Aku menerima”,
atau “Aku rida” dan lain sebagainya.’”® Menurut ulama Syafi’iyah
berpendapat bahwa jika peminjam berkata kepada pemberi pinjaman,
berikan saya utang sekian , lalu dia meminjaminya atau peminjam
mengirim seseorang utusan kepada pemberi pinjaman, lalu dia
mengirim sejumlah harta kepadanya, maka akad gard tersebut sah.

Penjelas di atas menjelaskan bahwa masyarakat Desa

Karangmalang 1 sudah sesuai dengan [jab dan qabiil dimana para pihak

8 Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah, ( Jakarta Rajawali Pers 2016), him 232-233
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yang akan melakukan utang piutang ini mengikatkan diri. Ijab qabul
dilakukan dengan bahasa setempat “aku ngutangi kowen Rp. 400.000
mengko kowen mbalakenane pari sekintal”. dan dilakukan secara lisan
dengan saling percaya antara satu sama lain. [jab qabul ini dilakukan
juga tanpa adanya sanksi dan tanpa tercatat oleh pengkat desa. Artinya
ijab qabil ini terkadang hanya dilakukan berdua antara kreditur dan
debitur.

Praktik utang piutang ini berlangsung sudah lama, bahkan sudah
menjadi kebiasaan di desa ini. Meskipun demikian masyarakat tidak
mengetahui dengan pasti dengan pasti kapan prakik ini mulai ada.
Alasan masyarakat melakukan praktik ini adalah karena adanya suatu
kebutuhan sehingga tercipta suatu perjanjian antara pihak debitur
maupun kreditur. Dalam perjanjian tersebut apabila petani atau buruh
tani atau masyarakat yang membutuhkan pinjaman uang, mereka
melakukan transaksi utang dengan masyarakat yang mempunyai tingkat
ekonomi yang lebih tinggi, biasanya juragan atau orang kaya. Perjanjian
dilakukan dengan kesepakatan debitur yang melakukan utang uang
kepada kreditur, nantinya akan membayar utangnya dengan padi.
Ketentuan utang biasanya sebelum panen maka atau bulan-bulan biasa
biasanya panen akan dilaksanakan pada bulan April, Agustus,
Desember, yaitu dengan cara utang uang dibayar satu kwintal padi.
Utang tersebut dihargai dengan Rp. 400.000 dan dibayar satu kwintal
padi.

Kesepakatan harga tersebut dilakukan dengan pertimbangan
karena jarak atau waktu untuk pembayaran utangnya lebih lama. Supaya
tidak terjadi kerugian yang berarti bagi salah satu pihak maka harga
tidak disamakan dengan harga padi pada saat utang, karena harga padi
akan cenderung lebih mahal. Meskipun dari para pihak sendiri mengaku
tidak mempermasalahkan hal tersebut. Selain itu dalam transaksi ini
padi yang dijadikan pembayaran utang adalah satu kwintal. Sehingga

akan terjadi konversi harga padi ketika padi tersebut dikembalikan saat
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panen yaitu 90 hari (tiga bulan) itu akan terjadi konversi harga yaitu
Rp. 600.000 dari harga umum perkwintalnya di desa tersebut. Meskipun
demikian mengenai  ketentuan-ketentuan yang ada bahwa
pengembaliannya satu kwintal padi para pihak telah setuju dan tidak
keberatan, karena ketentuan tersebut sudah menjadi suatu kebiasaan
yang masih dilakukan oleh masyarakat.

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada bab tiga, dari
data hasil wawancara dengan beberapa warga yangg terlibat dalam
transaksi , penulis menyimpulkan bahwa pada dasarnya praktik utang
piutang uang dibayar padi dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar
membutuhkan pinjaman uang, bukan barmaksud untuk mencari
keuntungan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ekonomi para pihak yang
terlibat dalam transaksi tersebut. Bahwa transaksi ini dilakukan oleh
orang yang membutukan baik itu petani, buruh tani, atau orang yang
mempunyai tingkat ekonomi lebih baik. Yaitu pada saat petani
membutuhkan uang untuk menggarap sawahnya maupun untuk
kebutuhannya yang lain, dan buruh membutuhkan beras untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya sehari-hari. Oleh karena itu muncullah
perjanjian utang piutang dibayar dengan padi.

Adapun alasan yang yang mendorong terjadinya praktik utang
piutang uang dibayar padi karena memiiki kondisi ekonomi menengah
kebawah. Termasuk juga para debitur yang melakukan transaksi ini.
Seperti pekerjaan yang tidak tetap, pekerja musiman, maka dengan
mengandalkan pertanian orang yang kesusahan akan mendapat
kemudahan. Maka dengan padi ini bisa menjamin utang akan
dibayarkan kepada kreditur. Selain itu dilihat dari sisi tingkat
pendidikan, masyarakat desa ini juga tergolong masih kurang, yaitu
pada umumnya hanya lulusan SD, bahkan ada yang tidak lulus. Hal ini
dikarenakan tingkat ekonomi yang rendah dan kurangnya perhatian
mereka terhadap pentingnya pendidikan. Pengetahuan mereka tentang

dunia usaha pun kurang, oleh karena itu mengembangkan
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penghasilannya dengan usaha-usaha yang lebih baik juga cukup sulit.
Bahkan untuk melakukan pinjaman di bank-bank maupun lembaga lain
mereka tidak tertarik, proses yang harus dilewati juga cukup rumit,
sehingga adanya transaksi utang uang dibayar padi memudahkan bagi
masyarakat desa dengan latar belakang pendidikan dan tingkat ekonomi
yang masih kurang. Meskipun dalam praktiknya memungkinkan adanya
kerugian maupun keuntungan bagi salah satu pihak, tetapi mereka tidak
diberatkan dengan hal tersebut. Karena menurutnya jika ada keuntungan
bagi salah satu pihak itu dianggap sebagai ucapan terimakasih atas
bantuan yang diberikan. Selain itu para pihak yang melakukan transaksi
ini atas kemauannya sendiri tanpa paksaan dari pihak lain dan saling
ridla satu sama lain. Sehingga mereka tidak memperhitungkan
mengenai untung maupun rugi sebelumnya.

Berdasarkan faktor-faktor yang mendorong terjadinya transaksi
utang piutang uang dibayar padi. Penulis menyimpulkan bahwa
transaksi ini merupakan suatu kemudahan bagi masyarakat di Desa
Karangmalang 1 ,khususnya bagi orang yang sangat membutuhkan
pinjaman uang. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan bapak
warji beliau merupakan seseorang buruh yang hanya bekerja di
lingkungannya sendiri atau bisa dikatakan musiman dan apa pun
pekerjaannya akan beliau kerjakan, menurut beliau dengan utang seperti
ini akan memudahkan karna tidak hanya yang mempunyai sawah yang
tidak mempunyai sawah pun bisa menutup utangnya, karena padi ini lah
bisa digunakan untuk menjanjikan kepada kreditur.

Berdasarkan faktor-faktor yang mendorong terjadinya transaksi
utang piutang. Penulis menyimpulkan bahwa utang piutang uang
dibayar padi merupakan suatu kemudahan bagi masyarakat Desa
Karangmalang 1, Adanya tempat penyedia jasa atau selip yang telah
dimiliki juragan di desa tersebut maka dengan mudah masyarakat
berutang dengannya, sebagai penyedia selip atau penggiling padi besar

di desa tersebut, maka pihak debitur tidak merasa khawatir sawahnya
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kekurangan modal, seperti yang dijelaskan Bapak Nawi beliau
mengandalkan pertanian sebagai pendapatan pokoknya. Menurut beliau
dari seperempat sawah yang dimilikinya, biasanya akan mendapatkan
30 karung gabah atau kira-kira 25 Kwintal padi. Dari penghasilan yang
didapat beliau membayar padinya untuk membayar utang dengan 10
kwintal kepada penyedia jasa setelah panen. Belum ditambah untuk
membayar keperluan-keperluan lainnya. Sehingga beliau mengaku
bahwa pendapatan yang dihasilkan dari pertanian seringkali tidak
mencukupi kebutuhan hidupnya, apalagi untuk menanam pada musim
ketiga. Maka beliau sering melakukan praktik ini untuk memenuhi
kebutuhannya saat menggarap sawah. Menurut beliau dengan cara
seperti ini memberikan kemudahan dan tidak menyulitkan.”

Jika dilihat dari faktornya utanguang dibayar padi ini
mekanismenya sangat mudah Seperti yang disampaikan Ibu Wartini
Untuk mekanisme utang piutang uang dibayar padi ini biasanya orang
yang akan berutang menemui pihak kreditur dan menyebutkan jumlah
uang yang akan diutang serta waktu pembayarannya. Mencermati yang
telah disampaikan narasumber bahwasanya tidak adanya perjanjian
bermaterai tentang utang piutang uang dibayar padi juga tidak adanya
saksi yang melihat terhadap transaksi tersebut, hal ini didasarkan pada
kepercayaan.

Hal yang menjadi fokus utama adalah bentuk perjanjian akad.
Perjanjian yang dilakukan oleh kedua pihak adalah perjanjian lisan.
Dalam hukum posistif bahwa perjanjian memiliki beberapa bentuk,
yaitu lisan dan tulisan. Maka perjanjian yang dilakukan dalam transaksi
ini diperbolehkan. Dalam transaksi ini tidak menyebutkan waktu
pembayaran secara pasti, dalam transaksi yang mereka lakukan pihak
yang berutang hanya menyebutkan bahwa ia akan membayar utangnya

apabila sudah memiliki padi yaitu pada saat panen. Namun pihak krditur

9 Wawancara dengan narasumber pada Januari 2020
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tidak merasa keberatan akan hal ini, karena ia yakin bahwa debiturnakan
segera membayar utangnya ketika debitur sudah memiliki padi satu
kwintal pada saat panen.

Jika dilihat dari faktor, menurut penulis praktik utang piutang
uang dibayar padi dilakukan atas dasar adanya suatu keadaan terdesak,
dimana adanya juragan kaya atau penyedia jasa dan memiliki usaha
selip atau penggilingan, hal ini membangun relasi antara keduanya,
dimana seorang petani sangat membutuhkan uang dan apabila tidak
mendapatkan pinjaman uang, maka Petani akan mengalami kesusahan
dalam memenuhi kebutuhannya. seperti kasusnya Ibu Tiah, berdasarkan
wawancara dengan penulis disebabkan adanya suatu kebutuhan untuk
membeli garam. Kemungkinan yang terjadi jika tidak mendapat
pinjaman, Ibu Tiah akan kesusahan dalam menggarap sawahnya.

Kemudian melihat dari dampaknya praktik ini menjadi solusi
yang bermanfaat untuk para debitur dan kreditur akan saling memenuhi
kebutuhannya. Maka relasi antara para tetanga semakin rekat dan
menambah kepercayaan satu sama lain. Seperti kasusnya ibu sulis dan
ibu saniyah yang hanya di rumah dan tidak bekerja yang hanya
mengandalkan suaminya di luar kota, maka yang bisa dilakukannya
seperti menabung uang kepada para petani atau buruh yang sedang
menggarap sawah sehingga ia pun ikut bisa memenuhi kebutuhannya
walaupun tidak terjun ke sawah secara langsung. Maka di sini petani
atau buruh tani akan mendapat pinjaman uang secara cepat dan tidak

terburu-buru membayar utangnya.

. Seperti halnya Allah akan memberikan pahala lipat ganda untuk

orang yang mengutangi

8 Departemen Agama RI, al-Qur’an & Terjemah QS. Al-Bagarah ayat 245,
Bandung: PT. Sigma Examedia Arkanleema, 2009 him 39
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Artinya : Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka
Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak.

Praktik utang piutang yang dilakukan di Desa Karangmalang 1
kecamatan Ketanggungan kabupaten Brebes merupakan utang piutang yang
tidak sepadan dimana pihak debitur pengembaliannya bukan dengan objek
utang melainkan dengan objek Padi sesuai jumlah uang yang dipinjam oleh
pihak debitur. Praktik utang piutang uang dibayar dengan padi telah menjadi
kebiasaan masyarakat Desa Karangmalang 1 sehingga di dalam utang
piutang tersebut tidak ada unsur keterpaksaan. Dalam akad masyarakat
hanya menggunakan sistem kepercayaan, tidak ada istilah hitam diatas
putih, akan tetapi hanya perjanjian lisan saja, yang menjadikan pelaksanaan
utang piutang sangat mudah. Sistem utang piutang uang dibayar padi di
Desa

Sedangkan untuk hukumnya Menurut Imam Abu Hanifah dan
Muhammad, gardh menjadi tetap setelah pemegangan atau penyerahan.
Dengan demikian, jika seseorang menukarkan satu kilo gram gandum, ia
harus menjaga gandum tersebut dan harus memberikan benda sejenis
(gandum) kepada mugridh jika meminta zatnya. Jika mugrid tidak
meminanya, mugtaridh tetap menjaga benda sejenisnya, walaupun gardh
masih ada. Akan tetapi, manurut Abu Yusuf, mugtaridh tidak memiliki
gardh selama gardh masih ada.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa ketetapan gardh, sebagaimana
terjadi pada akad-akad lainnya, adalah dengan adanya akad walaupun belum
ada penyerahan dan pemegangan. Mugridh dibolehkan mengembangkan
barang sejenis dengan gardh, jika gardh mugrid meminta zatnya, baik yang
serupa maupun asli. Akan tetapi, jika gardh telah berubah wajib

memberikan benda-benda sejenis.

Pendapat ulama’ Hanabillah dan Syafi’iyah senada dengan pendapat
Abu Hanifah bahwa ketetapan gardh dilakukan setelah penyerahan atau

pemegangan. mugtarid harus menyerahkan benda sejenis jika pertukaran

58



terjadi pada harta mitsil sebab lebih mendekati hak muqgrid. Adapun
pertukaran pada harta gimi (bernilai) didasarkan pada gambarannya.

Ulama Hanabillah berpendapat bahwa pengembalian gardh pada
harta yang ditakar atau ditimbang harus dengan benda sejenisnya. Adapun
pada benda-beda lainnya, yang tidak dihitung dan ditakar, di kalangan
mereka ada dua pendapat, pertama, sebagaimana pendapat jumhur ulama’
yaitu membayar nilainya pada hari akad gardh. Kedua, mengembalikan

benda sejenis yang mendekati gardh pada sifatnya.

Dalam hal ini dari beberapa pendapat ualama’ di atas bahwasanya
syarat barang yang dikembalikan adalah yang sejenis, sedangkan dalam
praktik di Desa Karangmakang 1 yaitu dengan membayar utangnya datu
kwintal padi. Maka parktik ini tidak dilarang atau haram.

Jika dilihat dari pengertian Riba itu sendiri Penulis mengambil dari
Abdurrahman al-Jaziri yang dimakksud dengan riba adalah akad yang
terjadi dengan penukaran tertentu, tidak diketahui sama atau tidak menurut
aturan syara’ atau terlambat salah satunya.®! Penulis menyimpulkan bahwa
praktik utang piutang uang dibayar padi bisa dikatakan terdapat ribanya.
Jika dilihat dari landasan Riba sendiri sudah jelas-jelas dilarang. Unsur riba

yang terdapat dalam firman Allah SWT,
Bl Gy il AR o3l 235 W& V1 63038 Y 1530 (30 gl
Sl e Tl a5 acall Al a1 T (e acall ) 1308 2450 @t
ol 8 de gl B8 el a4 Ly 459 iz e 32

82530 g 24 Ll

81 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, Bandung: PT RajaGrafiindo Persada, 1997
hlm 58

82 Departemen Agama RI, al-Qur’an & Terjemah QS. Al-Bagarah ayat 275,
Bandung: PT. Sigma Examedia Arkanleema, 2009
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Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian
itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
yang mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa
yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu neraka, mereka
kekal di dalamnya.

Dalam Hadis berbunyi :

Sl b T Al dlad) ;ggh\é;mﬁ;’\zj Ll ARG 55 G

S8 4 5 0 b 58T jialall s il U 5 o da V5 SEEd Ul

“Emas dengan emas harusnya sama, perak dengan perak haruslah sama,
gandum ddengan gandum haruslah dalam takaran yang sama, jerawut
dengan jerawut haruslah dalam takaran yang sama, kurma dengan kurma
haruslah dalam takaran yang sama. Siapa yang menambahi atau menjadi
tambah (barangnya) maka dia telah melakukan riba. Tidak apa-apa
menjualemas dengan perak yang lebih banyak , tetapi dengan syarat
kontan, adapun tidak kontan (hutang) maka tidak diperbolehkan. Tidak
apa-apa menjual gandum dengan jerawut yang lebih banyak, tetapi dengan
syarat kontan, adapun tidak kontan maka tidak boleh.

Dan dalam kaidah Figih berbunyi :

dc suse) ) (ogd Calliall e Calladl) Lo 5 Wj‘um Gesaliy K
(3:237 21l

"setiap tambahan benda atau manfaat yang disyaratkan oleh
pemberi pinjaman kepada peminjam kepada peminjam adalah riba”

(7:395 sl 2) 0% ki 3 a8 O

“setiap utang-piutang yang menarik manfaat adalah diharamkan “
el e ) 8 o 0% R U 3 B i
(484 554
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“setiap utang-piutang yang disyaratkan di dalamnya ada tambahan
maka hal itu diharamkan tanpa adanya perbedaan “®

Berdasarkan redaksi di atas, bahwa unsur tambahan dari
harga satu kwintal padi itu dilarang atau haram. Menurut ulama 4
mazhab utang harus dibayarkan dengan sejenis. Hasil temuan yang
terjadi adalah adanya manfaat yang diperoleh dari salah satu pihak

yaitu kreditur. Sebagaimana transaksi utang uang dibayar padi di

Desa Karangmalang 1, dengan rincian sebagai berikut :

o Pemberi Jumlah Padi yang | Konversi | Konversi
Peminjam [ .
Pinjaman Utang dibayarkan Uang Beras
yang
) _ yang di didapat
(Debitur) | (Kreditur)
dapat per 65
kg
§ ] Rp. Satu Rp. 617.
Wariji Saniyah ) Rp.600.000
400.000 Kwintal 500
Satu
) ) Rp. ) Rp. 926.
Tiah Sulis Kwintal Rp.800.000
500.000 500
setengah

Jika Rincian tersebut didasarkan pada Dasar Hukum Riba,
Kaidah Fikih, maka dianggap benar adanya unsur di dalamnya
terdapat tambahan. Sebagaimana para pendapat ulama’ 4 Mazhab

pengembalian harus sejenis dengan jumlah yang sama.

Menurut Penulis, dalam praktik ini terdapat unsur tambahan
harga dalam pengembalian utang atau konversi harga padi saat
dikembalikan. Karena padi yang dijadikan pembayaran adalah padi

8 Enang Hidayat, Kaidah Fikih Muammalah, 2019, Bandung, PT. Remaja

Rosdakarya him 307-315
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satu kwintal dan dikembalikan saat panen. Namun dari tambahan
tersebut pada dasarnya tidak disyaratkan oleh pihak kreditur. Hanya

saja akadnya dikembalikan dengan satu kwintal padi.

B. Perpektif Ulama Terhadap Utang Uang dibayar Padi Di Desa

Karangmalang 1 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes

Ulama secara harfiyah adalah orang-orang yang memiliki ilmu.
Menurut M. Quraish Shihab ulama’ adalah orang-orang yang mempunyai
pengertahuan tentang ayat-ayat Allah, baik yang bersifat Kauniyah maupun
Qur’aniyah, dan mengantarnya kepada pengetahuan tentang kebenaran

Allah, tagwa, dan takut kepada-Nya.8

Islam merupakan agama yang mengatur seluruh tatanan dalam
kehidupan manusia, baik itu dalam hal akidah, ibadah, dan muammalah.
Penulis mengartikan Hukum sebagai peraturan-peraturan yang dibentuk
oleh manusia yang berisi perintah, larangan dan aturan yang jika dilanggar
akan mendapatkan sanksi oleh pihak yang berwajib. Sedangkan Hukum
Islam penulis mengartikan segala aturan yang bersumber dari Allah SWT
tentang perbuatan manusia, dalam hal ini adalah Hukum Muammalah, yakni
hubungan antara manusia dengan manusia yang lain, yang menghasilkan
uang atau yang melahirkan kegiatan bisnis, seperti Jual beli, utang-piutang,

sewa menyewa dan lainnya.

Utang piutang merupakan suatu kegiatan yang tidak lepas dari

masyarakat, bahkan telah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat. Seperti

8 Shabri Shaleh Anwar, Pelopor Al-Qur’an kota seribu parit Indragiri Hilir KH.Bustani
Qadri, him 44
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halnya di Desa Karangmalang 1, desa yang terletak di Ketanggungan
kabupaten Brebes ini, yang mayoritasnya bermatapencaharian sebagai
petani, lebih tepatnya petani padi. Kondisi ekonomi masyarakat Desa
Karangmalang 1 termasuk dalam tingkat ekonomi kebawah, dimana mereka
mengandalkan hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhannya. mengingat
begitu banyaknya kebutuhan, masyarakat sering mengalami kekurangan
untuk memenuhi kebutuhannya. Sehingga adanya transaksi utang piutang
uang dibayar padi merupakan salah satu alternatif untuk membantu

memenuhi kebutuhannya sementara.

Menurut mayoritas Ulama’ yang ada di Desa Karangmalang 1 dari
pernyataan-pernyatan yang sudah dipaparkan pada bab 3 sebelumnya dari
yang didapatkan oleh data penulis dari wawancara bahwa hukum utang
uang dibayar padi satu kwintal padi itu boleh dilakukan. Karena akad yang
dilakukan pertama kali transaksi hanyalah dengan utang lalu dibayar dengan
padi. Tidak adanya persyaratan dalam tambahan transaksi tersebut.

Hasil temuan juga di dalam praktik utang uang dibayar padi di Desa
Karangmalang 1 yaitu memiliki manfaat bagi kedua pihak, tidak ada yang
merasa saling dirugikan. Hal ini yang seperti yang terdapat dalam kaidah

fikih jika segala sesuatu yang menarik manfaat maka riba.
) Sl e g ) B3NS iy 2158 54850 5 U 4 a0 B K
(484 s 5

“setiap utang-piutang yang disyaratkan di dalamnya ada tambahan maka
hal itu diharamkan tanpa adanya perbedaan “%

Dari temuan hadis Muslim juga dikatakan bahwa Ol ARG 3135 Gad
“Siapa yang menambahi atau menjadi tambah (barangnya) maka dia telah
melakukan riba”

8 Enang Hidayat, Kaidah Fikih Muammalah, 2019, Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya him 307-315
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Dari hadis tersebut bahwasanya orang yang sengaja untuk melakukan riba
dengan menjadi bertambahnya sesuatu.

Berdasarkan hasil penelitian Penulis, melihat dari Syarat dan
Rukuunnya sudah memnuhi Akad Qardh, dan jika disimpulkan dari
mayoritas pendapat ulama di Desa Karangmalang 1 utang uang dibayar
padi ini boleh dilakukan, kerana transaksi tersebut tidak melanggar hal-hal
yang dilarang dalak akad Qardh. Nabi Bersabda tentang larangan Utang
yaitu dengan yang sejenis dan disyaratkan sehingga memungkin adanya
manfaat dari salah satu pihak. Sedangkan pada masa sekarang utang uang
dibayar padi ini sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat di desa tersebut
untuk saling memenuhi kebutuhun yang merasa sulit. Utang uang dibayar
padi ini boleh dilakukan asal tidak ada keharusan membayar adanya
tambahan atau mensyaratkan sesuatu yang menarik manfaat salah satu

pihak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis terhadap Praktik Utang
Uang Dibayar Padi Di Desa Karangmalang 1 Kecamatan Ketanggungan
Kabupaten Brebes sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa :

1. Praktik utang uang dibayar Padi yang terjadi adalah dengan utang uang
dengan pembayarannya menggunakan Padi atau pari satu kwintal. Seperti
kebiasaan orang di desa tersebut. Setiap satu kwintal padi dihargai uang
sebesar Rp. 400.000 pembayarannya setelah panen. Mekanisme dari praktik
ini yaitu orang yang mengalami kesusahan atau orang yang membutuhkan
uang dengan cepat baik itu petani, buruh tani, masyarakat lainnya yang
membutuhkan. Orang yang akan berutang maka ia akan mendatangi seorang
kreditur atau orang-orang yang dianggap mampu atau orang yang
mempunyai kelebihan harta. Dalam praktik ini jika utang dikembalikan saat
panen tiba maka akan terjadi tambahan harga atau perubahan harga padi satu
kwintalnya, pada umumnya harga satu kwintal padi di desa tersebut adalah
Rp.450.000- Rp.600.000. Adapun kesepakatan dalam batas pembayaran
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utangngya adalah setelah panen namun jika belum bisa mengembalikan
utang bisa kapan saja setelah pihak debitur memiliki satu kwintal padi.

2. Menurut Persepsi Ulama’ di Desa Karangmalang 1, praktik utang uang
dibayar padi satu kwintal di Desa Karangmalang 1 sudah memenuhi syarat
dan rukun dalam akad Qardh (utang piutang). Sehingga utang uang dibayar
Padi di Desa Karangmalang 1 diperbolehkan dalam hukum Islam.

C. Saran

1. Bagi para pembaca permasalahan yang sama bisa dikaji dalam beberapa
hal untuk bisa diteliti seara mendalam dan masih terbuka lebar untuk
melakukan penelitian yang sama.

2. Bagi para Debitur (petani, buruh tani atau orang yang berutang) dalam
melakukan sebaiknya lebih berhati-hati lagi dalam menimbang padi
agar tetap terjaga timbangannya sehingga keadilan tetap ditegakan dan
tidak menimbulkan kerugian yang berarti pada salah satu pihak. Karena
tujuan utama dari semua ini adalah untuk kemashlahatan manusia.

3. Bagi Kreditur (orang yang dianggap kaya atau mampu) yang melakukan
praktik ini, sebaiknya memperhatikan dan saling terbuka mengenai
harga padi tersebut, agar ketika pembayaran tidak menimbulkan
keuntungan bagi salah satu pihak. Meskipun pada praktiknya masing-
masing pihak tidak ada yang merasa dirugikan, namun akan lebih baik
jika masing-masing saling memperhatikan supaya tujuan utama dari

praktik ini terwujud.
C. PENUTUP

Puji syukur Alhamdulilah senantiasa penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT. Serta Shalawat serta Salam tidak lupa penulis haturkan kepada
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Nabi Muhammad SAW. Atas segala rahmat kasih sayang-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan berbagai usaha yang harus dilewati dan
pengorbanan yang telah dilalui, semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat

memberi pelajaran bagi kita semua.

Penulis menyadari akan adanya kesalahan maupun kekurangan
dalam penyusunan skripsi ini, dan masih jauh dari kata sempurna, namun
penulis selalu berusaha semampu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
untuk itu, kritik dan saran sangat penulis butuhkan untuk perbaikan karya
tulis selanjutnya. Dan penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu, mendoakan, dan memberikan motivasi serta
yang telah memberi ilmu pengetahuan dalam penyelesaian skripsi ini.
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10.

11.

Pedoman Wawancara :

Siapakah yang melakukan transaksi utang piutang uang di bayar padi ?
Jawab: petani, buruh tani

Apa yang harus di bayarkan dalam transaksi utang piutang tersebut ?
Jawab: padi satu kwintal

Berapa lama waktu pengembalian utang ?

Jawab: setelah panen tiba

Mengapa harus padi yang dibayarkan ?

Jawab : karena adanya padi yang bisa dijaminkan

Berapa banyak padi yang harus dibayarkan agar sama seperti awal utang ?
Jawab: satu kwintal

Kapan transaksi utang piuang di bayar padi dilakukan ?

Jawab: kapan saja bisa dilakukan

Apa faktor yang melatarbelakangi dilakukannya transaksi tersebut ?
Jawab: keadaan ekonomi yang terdesah, butuh pinjaman tunai

Sejak kapan praktik utang tersebut dilakukan ?

Jawab: berlangsung sudah lama

Bagaimana mekanisme proses utang piutang guang di bayar padi ?
Jawab: yang akan berhutang menemui pihak kreditur

Bagaimana proses pengembalian utang piutang di bayar padi?
Jawab: debitur membawa satu kwintal padi ke rumah kreditur
Bagaimana akad awal transaksi utang piutang di bayar padi?

Jawab: hanya utang uang dibayarnya padi
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12.

13.

14.

Dimana sajakah utang piutang uang di bayar padi dilakukan ?

Jawab : dimana saja

Apa saja syarat yang harus terpenuhi dalam transaksi tersebut ?

Jawab : tidak ada

Apakah dalam pengembalian utang terdapat kekurangan atau kelebihan ?

Jawab : tidak memperhitungkan

Pedoman Wawancara Untuk Tokoh Agama

Bagaimna Pendapat bapak terhadap Praktik Utang Uang Dibayar Padi?
Jawab : boleh karena akad awalnya tidak mensyaratkan adanya tambahan
harga

Bagaimana Pendapat Bapak Terhadap adanya Pengambilan manfaat dari
transaksi tersebut ?

Jawab: jika dalam akad awal disyaratkan maka riba

Apakah Tambahan Tersebut Bisa dikatakan dengan Riba?

Jawab : ya, jika dilakukan pada saat awal akad

Bagaimana Status Hukum Transaksi Tersebut ?

Jawab : boleh
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Data Narasumber Desa Karangmalang 1 kecamatan Ketanggungan kabupaten
Brebes

Dalam praktik utang piutang uang dibayar padi

1. Nama : Warji
Tempat & tgl lahir : Brebes, 12 Desember 1972
Status : Debitur
Alamat: RT 04/01
2. Nama : Tiah
Tempat & tgl lahir : Brebes, 01 Juli 1971
Status : Debitur
Alamat : RT 02/04
3. Nama : Wartini
Tempat & tanggal lahir : Brebes, 8 Januari 1984
Status : Debitur
Alamat : RT 04/01
4. Nama: Caryati
Tempat & tanggal lahir : Brebes, 03 januari 1959
Status : Debitur
Alamat : RT 03/01
5. Nama : Nawi
Tempat & tanggal lahir : Brebes, 09 Maret 1949
Status : Debitur
Alamat : RT 03/01
6. Nama : Dairah
Tempat & tanggal lahir : Brebes. 16 Mei 1950
Status : Debitur
Alamat : RT 01/01
7. Nama : Saniyah
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Tempat & tanggal lahir : Brebes, 12 Desember 1959
Status : Kreditur

Alamat : RT 03/01

Nama : Sulis Sulawati

Tempat & tanggal lahir : Brebes 16 Mei 1988
Status : Kreditur

Alamat : RT 03/01

Nama : Ruswid

Tempat & tanggal lahir : Brebes, 19 Februari 1973
Status : pekerja selip/ petani

Alamat : RT 04/02

Nama : Toridin S.pd

Tempat & tanggal lahir : Brebes, 17 April 1987
Status : Ustadz/ tokoh masyarakat

Alamat : RT 01/01

Nama : Nur Faizi

Tempat & tanggal lahir : Brebes, 9 Desember 1983
Status : Guru Madrasah

Alamat : RT 03/02

Nama : Ahmad

Tempat & tanggal lahir : Brebes, 27 April 1959
Status : Guru Madrasah

Alamat : RT 05/03

Nama : kiai Amin

Tempat & tanggal lahir : Brebes, 16 April 1983
Alamat : RT 04/01

Status : Guru Ngaji

Nama : Ustadz Amar

Tempat & tanggal lahir : Brebes, 23 Mret 1990
Alamat : RT 03/02

Nama : Ustadzah Nailu
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16.

17.

Tempat & tanggal lahir
Status : Guru Ngaji
Alamat: RT 05/02
Nama : Ustadz hilmi
Tempat & tanggal lahir
Status : Guru Ngaji
Alamat: RT 01/01
Nama : Ustadz Dharma
Tempat & tanggal lahir
Status : Guru Agama
Alamat : RT 03/01

: Brebes 17 September 1995

: Brebes, 20 Januari 1992

: Brebes, 31 Mi 1987
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